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Pola Pembinaan Akhlak Dalam Perspektif Al Qur’an Surah Lugman Ayat
12-19 Menurut Tafsir Al Misbah.

ABSTRAK

Melihat fenomena yang terjadi sekarang ini, banyak sekali anak-anak
yang memiliki karakter atau akhlak yang buruk serta terjerumus dalam
pergaulan bebas, tawuran, bolos sekolah, dan berbagai penyimpangan
lainnya. Oleh karena itu, disinilah pentingnya pendidikan utamanya
pembinaan akhlak kepada seorang anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan Pola Pembinaan Akhlak Dalam Perspektif Al Qur’an Surah
Lugman Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al Misbah.

Penelitian ini menggunakan metode kepustkaan atau library research
adalah jenis yang dilakukan dengan mengkaji literatur-literatur yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam arti semua sumber data berasal
dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Karena
studi ini menyangkut al-Qur’an secara langsung, maka sumber utama dan
pertama adalah kitab suci al-Qur’an dan tafsir.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pola pembinaan akhlak yang
dilakukan oleh Lugman kepada anaknya dengan cara mendidik dan
membimbing secara demokratis, juga dilakukan dengan memberikan
perhatian dan kasih sayang yang luar biasa kepada anaknya, serta
memberikan nasehat yang menyentuh hati, layaknya dari seorang ayah
kepada anak tersayangnya. Dari ayat 12-19 tersebut terkandung pola
pembinaan akhlak meliputi: Senantiasa Bersyukur Kepada Allah, Memiliki
Tauhid yang Kuat, Birrul Walidain, Memiliki sifat jujur kepada siapapun dan
Orang Lain, Pendidikan Ibadah (Taat Beribadah Kepada Allah SWT), Peduli
Terhadap Sesama dengan Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Senantiasa Bersifat
Tabah dan Sabar, Rendah Hati adalah Akhlah Mulia. Denagn demikian
akhlak anak akan menjadi baik dan terhindar dari kemorosatan akhlak, yang
dapat berakibat buruk baik bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Kata Kunci : Pembinaan Akhlak, Al-Qur’an, dan Tafsir Al-Misbah.
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Patterns of Moral Development in the Perspective of Al Qur'an Surah
Lugman Verses 12-19 According to Tafsir Al Misbah

ABSTRACT

In view of the present phenomenon, countless children of loose character
or morals have fallen into promiscuity, brawls, school dropouts, and other
aberrations. This is, therefore, the importance of major moral education to clind.
This study aims to describe the Pattern of Moral Development in the Perspective
of Al Qur'an Surah Lugman Verses 12-19 according to the Tafsir Al Misbah".

This study the use writer uses the method of interpreting or library
research as the type by going over the literature relating to the problem in the
sense that all data sources come from written materials related to the topic
discussed. Because this study concerns the Quran directly, then the main and first
source is the Quran and Tafsir.

As for the results of this study, Lugman’s moral teaching pattern was done
to his child by democratic educating and guiding, as well as by caring and caring
for his child, and as touching advice, as one’s father did to his beloved child.
From verses 12-19 such contained a pattern of moral tithing includes: always
grateful to God, having a powerful tauhid, birrul walidain, being honest with
oneself and others, the education of worship (obedient worship of Allah SWT),
caring for one’s neighbor with Amar Ma‘ruf Nahi Munkar, always steadfast and
patient, humble is noble. Thus, children will be good and will avoid chastity,
which can be bad for themselves and others.

Keywords: Moral Edification, the Quran, and the Interpretation of al-Misbah
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Artinyta : “dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan
kamu selalu berpaling. (QS. A-Bagarah: 83)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
3 Ba' b -
= Ta' t -
3 Sa' § s (dengan titik di atas)
Jim J -
z J
: Ha' ha’ h (‘dengan titik di bawah)
. Kha' kh -
C
5 Dal d -
3 Zal 2 z ( dengan titik di atas)
Ra' r -
J
: Zai z -
J
Sin S -
S
5 Syin sy -
o Sad s s (dengan titik di bawah)
2 Dad d d (dengan titik di bawah)
5 Ta' t t (dengan titik di bawah)
5 za' V4 z (dengan titik di bawah)




¢ '‘Ayn ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gayn g -

b Fa' f -

G Qaf q -

s Kaf k -

J Lam I -

P Mim m -

3 Nin n -

3 Waw w -

] Ha' -

| Hamzah ’ Apostrof
J Ya y -

B. Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap:

55 Jaxe Ditulis mutaaddidah
5 s Ditulis ‘iddah
C. Ta' marbitah Diakhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
S Ditulis hikmah
4 > Ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal asli).

2. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka h

¢ L:.SJY\ Z\.A\Jf

Ditulis

karamah al-auliya’

Xi




3. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah
ditulis

< il 35 Ditulis zakat al-fitr

D. Vokal Pendek

----------- fathah Ditulis A
----------- kasrah Ditulis -1
----------- dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif Ditulis A
ids L Ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
5 Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
S Ditulis Karim
4. dammah + wawu mati Ditulis U
PP Ditulis Furad
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
Sy Ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Jss Ditulis Qaul

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof

(,:5\\ Ditulis a'antum

odsd Ditulis u'iddat

ESs o Ditulis la'in syakartum
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H.Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol &) Ditulis al-Qur'an

o) Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

sla) Ditulis as-sama’

el Ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

2o 9 Ditulis zawi al-furid

) Jal Ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.
Mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Upaya mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu
sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. (Martinis Yasmin

dan Maisah, 2010: 26)

Pendidikan akhlak merupakan bagian yang sangat penting dalam
kehidupan. Pendidikan akhlak membantu manusia untuk menjadi sosok yang
lebih dari waktu ke waktu. Tanpa pendidikan, kualitas kehidupan yang lebih
baik akan sulit untuk diwujudkan. Melalui pendidikan akhlak manusia akan
mengalami perubahan menjadi manusia yang mampu bertindak lebih dewasa
dan juga bijak. (Zusnani: 2013, 10). Terlebih lagi pendidikan akhlak sangat
berperan dalam kehidupan bangsa dan negara. Kualitas sumber daya manusia

yang baik dan mempuni bisa diraih melalui pendidikan. Lebih lanjut,



pendidikan akhlak sangat penting untuk meningkatkan moral serta kecerdasan
para generasi penerus bangsa.

Secara umum pendidikan akhlak mempunyai peran sentral dalam
mendorong individu dan masyarakat untuk mencapai kemajuan pada semua
aspek kehidupan sehingga menjadi wahana strategis bagi usaha meningkatkan
mutu kehidupan manusia. Pendidikan akhlak merupakan investasi yang
paling utama bagi bangsa, apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang
pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan melalui
pendidikan. (Nasution, 1984: 5)

Di Indonesia pendidikan merupakan hak bagi setiap warganya. Seperti
yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945 pasal 31 ayat
1 menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan.
Oleh karena itulah, satiap anak harus mengenyam pendidikan guna mencetak
generasi bangsa yang unggul dan berkarakter. Pembinaan akhlak yang tidak
cukup hanya dilakukan beberapa kali saja. Karena pada era globalisasi ini
banyak sekali contoh-contoh yang tidak mendidik. Minimnya pendidikan
akhlak dapat mengakibatkan anak memiliki akhlak yang buruk, baik dari
setiap perilaku maupun ucapan. Terlebih lagi akhlak merupakan salah satu
bagian yang sangat urgen dari perincian kesempurnaan ajaran Islam.

Oleh sebab itu, pendidikan akhlak merupakan sebuah pondasi yang
vital dalam membentuk insan yang berakhlak mulia. Hal ini dimaksudkan
agar dapat menciptakan manusia yang bertagwa dan menjadi seorang muslim

yang sejati. Dengan pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut, diharapkan



setiap muslim mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan akhlak dapat mengantarkan pada jenjang kemuliaan akhlak.

Nilai-nilai akhlak harus ditanamkan sejak usia dini. Karena manusia
memiliki potensi (fitrah) yang dibawa sejak lahir dan sangat potensial untuk
dikembangkan. Potensi tersebut tidak dapat berkembang dengan sempurna
tanpa melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, disinilah pentingnya
pendidikan utamanya pembinaan akhlak. (Azmi, 2006: 12). Mengingat
pentingnya akhlak bagi suatu bangsa, perlu adanya keseriusan dalam
pembinaan akhlak terhadap diri seseorang, terutama yang merupakan calon
pemimpin masa depan. Hal ini selaras dengan tujuan utama pendidikan islam
menurut Al-Ghazali” Pendidikan Islam tujuan utamanya adalah pembentukan
akhlak al- karimah”. (Nizar, 2005: 87).

Oleh karena itu, pembinaan akhlak sangat penting dilakukan dan
seharusnya dilaksanakan sedini mungkin, agar mampu menekan tingkat
kemerosotan moral yang dapat menghantarkan pada kehancuran. Pembinaan
akhlak terhadap anak harus dilakukan sejak dini, dikarenakan pada masa ini
anak telah mengenal lingkungan luar yang memungkinkan anak untuk
mengikuti, mencontoh, dan mempelajari hal-hal negatif yang menyebabkan
kerusakan akhlak bila tidak dibina dan diarahkan secara baik. (Mahjuddin,
2012: 64)

Pada era sekarang ini, pembinaan akhlak seharunya menjadi perhatian
bersama semua pihak, terutama untuk membentuk akhlak dan mental anak-

anak. Dekadensi moral (kemerosotan akhlak) yang merebak saat ini telah



mengubah gaya hidup dan akhlak manusia menjadi lebih bebas dan berani,
cenderung bertutur kata yang kurang sopan dan sebagainya. (Syafaat dkk,
2008: 183). Oleh karena itu pembinaan akhlak harus ditekankan. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan agama seperti yang tertulis dalam peraturan
pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan
Agama dan Keagamaan bab 2 pasal 2 yang berbunyi: “Pendidikan agama
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian
serta kerukunan hubungan umat beragama. (Departemen Agama, 2007: 2).

Melihat fenomena yang terjadi sekarang ini, banyak sekali anak-anak
yang memiliki karakter atau akhlak yang buruk serta terjerumus dalam
pergaulan bebas, tawuran, bolos sekolah, dan berbagai penyimpangan
lainnya. Oleh sebab itu penanaman nilai-nilai Al-Qur’an pada diri seseorang
harus dilakukan sejak dini. Hal ini dimaksudkan agar anak memiliki akhlak
yang baik.

Dalam Al-Quran sudah banyak dijelaskan mengenai berbagai macam
pendidikan, salah satunya pembinaan akhlak. Al-Qur’an diturunkan menjadi
pedoman hidup bagi segenap manusia yang berfungsi sebagai huuda
(petunjuk) dan bayyinah (penjelas) atas petunjuk yang telah diberikan, serta
furgon (pembeda) antara yang haq (benar) dan yang bathil (salah). Fungsi
tersebut bertujuan agar manusia dapat hidup dengan berlandaskan moral dan

akhlak yang mulia.



Disamping mengandung nilai  moral, Islam  mengharuskan
pemeluknya supaya menjadi umat yang berpendidikan. Oleh sebab itu, ilmu
merupakan sarana utama untuk membangun kepribadian seorang muslim.
Pembinaan akhlak tidak bisa dilakukan hanya dengan pemberian nasehat dan
hafalan semata. Akan tetapi, membutuhkan tindakan-tindakan yang harus
dipraktikkan (Khalid, 2012: 249).

Adapun pemilihan surah Lugman ayat 12-19 dalam penelitian ini
adalah dikarenakan surah tersebut menceritakan tentang keberhasilan
Lugmanul Hakim dalam mendidik serta membina akhlak anaknya menjadi
seorang insan yang paripurna. Sedangkan pemilihan Tafsir Al-Misbah karya
M. Quraish Shihab dalam penelitian ini adalah dikarenakan tafsir Al-Misbah
merupakan sebuah tafsir kontemporer. Selain itu tafsir Al-Misbah memiliki
keunikan tersendiri di mana dalam pembahasanya dijelaskan secara apik
terkait masalah yang tekstualis, dan bersifat rasinonalitas serta lokalitas dalam
pembahasanya dengan beragam sumber.

Dengan demikian, menurut penulis masalah pembinaan akhlak sangat
relevan untuk dikaji dan diperhatikan oleh berbagai pihak guna
menanggulangi atau mengimbangi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta untuk menfilter kebudayaan-kebudayaan asing yang masuk ke negara
ini, sehingga kemrosotan moral dapat ditanggulangi atau dapat diantisipasi
sedini mungkin. Berdasarkan latar belakang, peneliti terdorong untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pola Pembinaan Akhlak Dalam



Perspektif Al Qur’an Surah Lugman Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al

Misbah”.

. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian Ini, yaitu Pola Pembinaan Akhlak

Dalam Perspektif Al Qur’an Surah Lugman Ayat 12-19 (Menurut Tafsir Al

Misbah). Peneliti mengkaji penelitian sebelumnya, di mana hasil dari masing-

masing peneliti mempunyai pandangan yang berbeda dalam penelitian

mereka, antara lain:

1.

Armin Nurhartanto, Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2
Cepu Blora Jawa Tengah. Tahun 2015.” Nilai—Nilai Pendidikan Akhlak
Dalam Al Qur’an Surat Ali Imran Ayat 159-160”. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah Bagaimana Konsep pendidikan akhlak yang
terkandung dalam QS: Ali Imran ayat 159-160.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dimana sumber-
sumber penelitian utama berupa data-data kepustakaan baik berupa
buku, manuskrip, kitab-kitab, maupun sumber-sumber lain yang berada
di perpustakaan. Penulis berupaya memahami konsep pendidikan
akhlak dengan menggunakan wahyu sebagai kajian utama, dan hadits,
tafsir sebagai alat analisis pendukung, seperti kitab-kitab tafsir dan juga
penafsiran-penafsiran dari para tokoh-tokoh pendidikan yang berkaitan
dengan pendidikan akhlak. Oleh karena itu ada dua sumber pokok yang
dijadikan landasan dalam penelitian ini yaitu sumber primer dan sumber

sekunder. Yang dimaksud dengan sumber pokok di sini adalah sumber



yang diperoleh dari Al-1Qur’an, sedangkan sumber sekunder disini
adalah sumber kedua yang bersifat menunjang sumber data primer yaitu
sumber yang terdapat dalam hadits Kkitab tafsir (penafsiran dari
mufassir). Selain itu penulis menggunakan referensi Al-Qur’an surat
(ayat yang lain) buku, artikel, majalah, dan lain sebagainya, juga dari
para tokoh pendidikan, yang bahannya berkaitan dengan pendidikan
akhlak dan beberapa topik yang menunjang dalam penelitian ini.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah cara yang santun dan lemah
lembut. Seorang guru dalam mengajar di kelas harus dapat memberi
teladan yang baik bagi muridnya. Sikap guru yang lemah lembut akan
membawa suasana kelas yang nyaman, dan membuat murid merasa di
rumah sendiri tinggal bersama kedua orang tuanya. Selain itu menjadi
teladan bagi siswanya dengan sikapnya yang pemaaf. (Nurhartanto,
2015: 161)

Dengan demikian, penelitian ini memiliki perbedaan, yaitu terletak
pada permasalahan yang diteliti Penelitian ini mengetahui bagaimana
konsep pendidikan akhlak yang terkandung dalam QS: Ali Imran ayat
159-160. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
untuk mengetahui bagaimana pola pembinaan akhlak dalam Tafsir Al-
Misbah” (Studi Al-Qur’an Surah Al Lugman Ayat 12-19.

Imam Aziz Firdaus, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif

Hidayatullah Jakarta, tahun 2017. “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak



dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Surat Al-Hujurat Ayat 9-13)”.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja nilai-nilai pendidikan
akhlak yang terkandung di dalam surat Al-Hujurat ayat 9-13.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Research), yaitu kajian
literatur melalui riset kepustakaan. Untuk mengumpulkan data dalam
skripsi ini penulis menggunakan analisis metode tafsir tahlili, yaitu
upaya menafsirkan Al-Quran dengan cara mengkaji ayat-ayat Al-
Qur’an dari segala segi dan maknanya, ayat demi ayat, surat demi surat
sesuai dalam urutan dalam mushaf Usmani. Adapun Hasil dari
penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat pada
surat Al-Hujurat ayat 9-13 adalah sikap adil, persaudaraan, sikap
menghargai orang lain, sikap humanis, larangan menggunjing/ghibah,
dan tagwa. (Firdaus, 2017: 61).

Dengan demikian, penelitian ini memiliki perbedaan, yaitu terletak
pada permasalahan yang diteliti dan surah dalam Al-Qur’an yang
dijadikan sebagai penelitian yaitu apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak
yang terkandung di dalam surat Al-Hujurat ayat 9-13. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui
bagaimana Pola Pembinaan akhlak dalam Tafsir Al Misbah” (Studi Al-
Qur’an Surah Al Lugman Ayat 12-19).

Sedangkan persamaan dari ketiga penelitian sebelumnya adalah
sama meneliti ayat-ayat Al-Qur’an tentang pendidikan akhlak yang

terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Penelitian ini juga bersifat



kepustakaan (Library Research). Selain itu penelitian ini juga
menggunakan tafsir-tafsir Al-Qur’an untuk menjelaskan dan menjawab
rumusan masalah dari penelitian ini.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana Pola Pembinaan
Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 12-19 Menurut
Tafsir Al Misbah ?.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan
penelitian ini adalah: Untuk mendiskripsikan bagaimana Pola Pembinaan
Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 12-19 Menurut
Tafsir Al Misbah
E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, penulis kategorisasikan menjadi
dua kategori, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan dapat
dijadikan tambahan dalam memperkaya khazanah keilmuan,
khusunya di bidang akhlak.
b. Penelitian ini diharapakan berguna untuk pengembangan ilmu

pengetahuan tentang pembinaan akhlak masa kini.
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2. Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini berguna untuk membina akhlak anak masa kini, agar
memiliki akhlak yang mulia.

b. Bagi masyarakat dan orang tua agar memperhatikan akhlak anak-
anak masa kini, guna penanaman akhlak mulia mulai sejak dini.

c. Penelitian ini diharpakan dapat memberikan kontribusi serta
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya kazanah
keilmuan bagi Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan IAIN
Palangka Raya.

F. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, pendahuluan yang terdiri atas: Latar belakang
masalah, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, dan
Sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka, berisi tentang penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan deskripsi teori-
teori yang berkaitan dengan penelitian ini.

Bab Il Metode penelitian, terdiri dari waktu dan tempat penelitia,
jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data, pengabsahan data, dan analisis data.

Bab IV Paparan Data, Pembahasan dan Hasil Penelitian.

Bab V Penutup, bab terakhir dalam skripsi dimuat dua hal pokok,

yaitu kesimpulan dan saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori.
1. Pola Pembinaan.
a. Pengertian Pola Pembinaan

Pola adalah sesuatu hal atau kegiatan yang dilakukan terus
menerus kemudian menjadi kebiasaan. (Shomad, 2009: 10). Menurut
Kamus Umum Bahasa Indonesia, pola berarti gambar, contoh dan
model. Adapun pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang baik.
(Departemen Pendidikan Nasional (KBBI), 2008, 134). Menurut Arifin
pembinaan yaitu usaha manusia secara sadar untuk membimbing dan
mengarahkan kepribadian serta kemampuan anak, baik dalam
pendidikan formal maupun non formal. Pembinaan memberikan arah
penting dalam masa perkembangan anak, Kkhususnya dalam
perkembangan sikap dan perilaku. Untuk itu, pembinaan bagi anak-
anak pasti sangat diperlukan sejak dini guna memberikan arah dan
penentuan pandangan hidupnya, pembentukan Akhlak dipengaruhi oleh
Faktor internal. (Arifin, 2008: 30).

Pola pembinaan juga merupakan suatu peran orang tua, untuk
menjalankan peranan yang penting bagi perkembangan anak
selanjutnya, dengan memberi bimbingan dan pengalaman serta

memberikan pengawasan agar anak dapat
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menghadapi kehidupan yang akan datang dengan sukses, sebab di
dalam keluarga yang merupakan kelompok sosial dalam kehidupan
individu, anak akan belajar dan menyatakan dirinya sebagai manusia
sosial dalam hubungan dan interaksi dengan kelompok.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola pembinaan
adalah cara dalam mendidik dan memberi bimbingan dan pengalaman
serta memberikan pengawasan kepada anak-anak agar kelak menjadi
orang yang berguna, serta memenuhi kebutuhan fisik dan psikis yang
akan menjadi faktor penentu dalam menginterpretasikan, menilai dan
mendeskripsikan kemudian memberikan tanggapan dan menentukan
sikap maupun berperilaku.

. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah sebuah usaha yang diberikan kepada anak,
berupa pengaruh, perlindungan dan bantuan tertuju kepada kedewasaan,
serta membantu agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya
sendiri. (Hasbullah, 2012: 2). Pembinaan atau “fraining” yaitu berarti
pelatihan, pendidikan yang menekankan pada segi praktis,
pengembangan sikap, kemampuan dan kecakapan. (Hawi, 2008: 109).

Pembinaan juga dapat diartikan sebagai sebuah usaha, tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
memperoleh hasil yang lebih baik. (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 2005: 152) Menurut Ahmad D Marimba, Pembinaan

adalah sebuah bimbingan yang dilakukan oleh pendidik secara sadar
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terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepribadian yang mulia. (Syarbini dan Khusaeri, 2012:
34).

Dari bebrapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembinaan adalah sebuah sebuah usaha yang diberikan kepada anak
berupa bimbingan dan pelatihan yang dilakukan secara efisien dan
efektif kepada anak atau peserta didik demi terbentuknya kepribadian
yang mulia, kedewasaan dan kecakapan dan mampu menjalankan tugas
hidupnya guna memperoleh hasil yang lebih baik.

Jenis-jenis Pola Pembinaan.
1) Pola Pembinaan yang Otoriter
Menurut Baumrind juga mengemukakan bahwa pola asuh
otoriter:
“Pola pembinaan otoriter yang dilakukan oleh orang tua
dengan mendorong anak-anaknya agar mandiri namun masih
memberikan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-
tindakan mereka”. (Santoso, 2005: 258).
Hal ini sejalan dengan pendapat Shapiro bahwa,
“Orang tua otoriter berusaha menjalankan rumah tangga yang
didasarkan pada struktur dan tradisi, walaupun dalam banyak
hal tekanan mereka akan keteraturan dan pengawasan
membebani anak.” (Shapiro, 2009: 29).
Dengan demikian pola pembinaan otoriter ditandai dengan
ciri-ciri sikap orang tua yang kaku dan keras dalam menerapkan

peraturan-peraturan maupun disiplin. Orang tua bersikap memaksa

dengan selalu menuntut kepatuhan anak agar bertingkah laku seperti
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yang dikehendaki oleh orang tuanya. Karena orang tua tidak
mempunyai pegangan mengenai cara bagaimana mereka harus
mendidik, maka timbullah berbagai sikap orang tua yang mendidik
menurut apa yang dinggap terbaik oleh mereka sendiri, diantaranya
adalah dengan hukuman dan sikap acuh tak acuh, sikap ini dapat
menimbulkan ketegangan dan ketidak nyamanan, sehingga
memungkinkan kericuhan di dalam rumah.
2) Pola Pembinaan yang Permisif

Pola pembinaan permisif Menurut Kartono adalah:

“Orang tua memberikan kebebasan sepenuhnya dan anak

diijinkan membuat keputusan sendiri tentang langkah apa

yang akan dilakukan, orang tua tidak pernah memberikan
pengarahan dan penjelasan kepada anak tentang apa yang
sebaiknya dilakukan anak. Dalam pola asuh permisif hampir
tidak ada komunikasi antara anak dengan orang tua serta

tanpa ada disiplin sama sekali”. (Fatimah, 2008: 85).

Dengan demikian dalam pola pembinaan ini anak diberi
kebebasan yang penuh dan diijinkan membuat keputusan sendiri
tanpa mempertimbangkan orang tua serta bebas apa yang diinginkan.
Pola asuh permisif dikatakan pola asuh tanpa disiplin sama sekali.
Orang tua enggan bersikap terbuka terhadap tuntutan dan pendapat
yang dikemukakan anak

3) Pola Pembinaan yang Demokratis

Pola pembinaan demokratis menurut Hurlock adalah:

“Pola pembinaan demokrasi adalah salah satu teknik atau

cara mendidik dan membimbing anak, di mana orang tua atau

pendidik bersikap terbuka terhadap tuntutan dan pendapat
yang dikemukakan anak, kemudian mendiskusikan hal
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tersebut bersama-sama. Pola ini lebih memusatkan perhatian

pada aspek pendidikan dari pada aspek hukuman, orang tua

atau pendidik memberikan peraturan yang luas serta
memberikan penjelasan tentang sebab diberikannya hukuman

serta imbalan tersebut”. (Hurlock, 2006: 99).

Dengan demikian Pola asuh demokrasi ditandai dengan sikap
menerima, responsif, berorientasi pada kebutuhan anak yang disertai
dengan tuntutan, kontrol dan pembatasan. Sehingga penerapan pola
asuh demokrasi dapat memberikan Kkeleluasaan anak untuk
menyampaikan segala persoalan yang dialaminya tanpa ada perasaan
takut, keleluasaan yang diberikan orang tua tidak bersifat mutlak
akan tetapi adanya kontrol dan pembatasan berdasarkan norma-
norma yang ada.

2. Akhlak.
a. Pengertian Akhlak

Ahklak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti budi
pekerti, tabiat, kelakuan dan watak. (Tim Penyusun Mutu KBBI,
2013: 923) Secara umum, akhlak merupakan sebuah sistem yang
lengkap yang terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah
laku yang membuat seseorang menjadi istimewa atau paripurna.
Karakteristik-karakteristik tersebut membentuk kerangka psikologi
seseorang dan membuatnya berprilaku sesuai nilai-nilai yang cocok
dengan dirinya dalam berbagai kondisi.

Kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata

“khulugun” yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti,
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perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab,
dan tindakan. Kata “akhlak” juga berasal dari kata “khalaga” atau
“khalqun” artinya kejadian erat hubunganya dengan “khalig “ artinya
menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata
“al-khalig, artinya pencipta dan “makhi/ug” artinya yang diciptakan.
(Saebani dan Hamid, 2010: 13). Secara etimologi (bahasa), kata
akhlak berasal dari bahasa arab (&) bentuk jamak dari mufrodnya
khulug (&1s) yang berarti budi pekerti, pengarai, tingkah laku atau
tabiat. Menurut terminologi (istilah) akhlak adalah daya kekuatan
jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan dengan mudah dan
spontan tanpa dipikir dan direnungkan lagi. (Musthofa, 1999: 11).

Akhlak menurut lbnu Miskawaih adalah sifat atau karakter
yang tertanam dalam jiwa yang mendorongya untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. (Saebani
dan Hamid, 2010: 14). Sementara itu, Akhlak menurut al-Ghazali
adalah sesuatu yang menetap dalam jiwa dan muncul dalam tingkah
laku atau perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran
terlebih dahulu. (Rohayati, 2011: 10).

Sedangkan menurut Abdullah Dirroj:

“Akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap,

kekuatan ~ dan  kehendak  berkombinasi  membawa

kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal

akhlak baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak jahat)”.

(Mansur, 2009: 35).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa



akhlak adalah merupakan sebuah sistem yang lengkap yang terdiri
dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat
seseorang menjadi istimewa atau paripurna serta dapat melahirkan
perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara spontas tanpa
memerlukan pikiran dan dorongan dari luar. Jika tindakan spontan itu
baik menurut pandangan akal dan agama, maka tindakan atau
perbuatan itu dinamakan akhlak yang baik, sebaliknya jika tindakan
spontan itu buruk, maka disebut akhlak yang buruk.
Macam-macam Akhlak.

Umumnya Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak yang
baik (akhlak mahmudah) dan akhlak yang tercela (Akhlak

Mazmumabh).

1) Akhlak Terpuji (Akhlak mahmudah).

Akhlak terpuji atau akhlak mahmudah maksudnya adalah
perbuatan-perbuatan baik yang datang dari sifat batin yang ada di
dalam hati menurut syara’. Akhlak mahmudah adalah akhlak
yang baik, yang terpuji, yang tidak bertentangan dengan hukum
syara’ dan akal pikiran yang sehat yang harus dimiliki oleh setiap
orang. Adapun yang tergolong akhlak mahmudah di antarnya
adalah: setia, pemaaf, benar, menepati janji, adil, memelihara
kesucian diri, malu, berani, kuat, sabar, kasih sayang, murah hati,
tolong menolong, damai, persaudaraan, silaturrahmi, hemat,

menghormati tamu, merendah diri, menundukkan diri kepada
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Allah SWT, berbuat baik, berbudi tinggi, memlihara kebersihan
badan, selalu cenderung kepada kebaikan, merasa cukup dengan
apa yang ada, tenang, lemah lembut, dan sikap-sikap baik

lainnya. (Hawi, 2008: 130).

2) Akhlak Tercela (Akhlak Mazmumah).

Sifat-sifat tercela atau keji atau akhlak mazmumah
menurut syara’ dibenci Allah. (Mansur, 2009: 240) Akhlak
mazmumah adalah tingkah laku tercela yang dapat merusak iman
seseorang, dan menjatuhkan martabat manusia. (Zainuddin dan
Jamhari, 1998: 129). Adapun yang tergolong akhlak mazmumah
di antarnya adalah: hasad, yakni dengki, suka harta dunia baik
halal maupun haram, lawan dari wara’ dan zuhud. Akhlak tercela
lainnya adalah mengumpat, naminah, main judi, mencuri,
mendengarkan bunyi-bunyian yang haram, melihat sesuatu yang
haram, dan bid ah.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak terbagi
menjadi dua, yaitu akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan akhlak
tercela (akhlak mazmumah). akhlak terpuji (akhlak mahmudah)
adalah tingkah laku atau perbuatan-perbuatan yang baik atau yang
terpuji, akhlak terpuji (akhlak mahmudah) di antaranya adalah
setia, pemaaf, benar, menepati janji, adil, malu, berani, kuat, sabar,
kasih sayang, murah hati, tolong menolong, damai, persaudaraan,

silaturrahmi, hemat, menghormati tamu, merendah diri,

18
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menundukkan diri kepada Allan SWT, berbuat baik, berbudi
tinggi, merasa cukup dengan apa yang ada, tenang, lemah lembut,
dan sikap-sikap baik lainnya.

Adapun akhlak tercela (akhlak mazmumah) adalah tingkah
laku atau perbuatan- perbuatan yang buruk atau tercela. Akhlak
tercela (akhlak mazmumah) antara lain adalah hasad, yakni dengki,
suka harta dunia baik halal maupun haram, mengumpat, naminah,
main judi, dan perbuatan tercela lainnya. Sudah seharusnya kita
memiliki akhlak yang baik dan menjauhi segala bentuk akhlak
tercela. Akhlak terpuji akan memuliakan kita baik di hadapan
Allah maupun di hadapan manusia, begitupun sebaliknya. Akhlak
tercela dapat merusak keimanan kita mengotori hati dan sangat di
benci oleh Allah SWT.

Ruang Lingkup Akhlak

Akhlak dalam ajaran Islam mencakup beberapa aspek, dimulai
Akhlak kepada Allah, hingga kepada sesama manusia dan
lingkungannya.
1). Akhlak kepada Allah SWT.

Sebagai makhluk ciptaan Allah, manusia diberikan oleh Allah
kesempurnaan dan mempunyai kelebihan dibandingkan dengan
makhluk-Nya yang lain. Kelebihan tersebut berupa akal untuk
berpikir, perasaan dan nafsu. Akhlak terhadap Allah adalah selalu

merasakan kehadiran Allah dalam kehidupan manusia. Akhlak



20

kepada Allah itu melahirkan akidah dan keimanan yang benar
kepada Allah, terhindari syirik, mentauhidkan- Nya. Apabila terjalin
hablumminallah yang baik, maka sikap tersebut membawa implikasi
kepada kehidupan manusia. Muncul perasaan malu dan takut untuk
berbuat sesuatu yang dilarang Allah. Inilah inti dan hakikat dari
akhlak kepada Allah. (Putra, 2014: 236).

Di dalam Al Quran telah disebutkan bahwa nabi Muhammad
pun juga berakhlak baik kepada Allah, yaitu dalam Al- Quran Surah

Al Ahzab ayat 21:

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah.” (Kementerian Agama RI, 2007:
564).

Beriman kepada Allah, tidak cukup sekedar mempercayai
adanya Allah saja, sekaligus juga harus diikuti dengan beribadah
atau mengabdi kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari.
Relasasinya dalam kehidupan sehari-hari atau praktenya berupa
menjalankan segala perintah Allah dan meninggalkan segala
larangan Allah serta dikerjakan dengan tulus dan ikhlas semata-mata

hanya karena Allah SWT. Dengan demikian Akhlak kepada Allah
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SWT, mencakup beribadah kepada Allah SWT, cinta kepada Allah
SWT, cinta karena Allah SWT, beramal karena Allah SWT .
Akhlak kepada sesama Manusia

Akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak kepada
orang tua, (ibu bapak), akhlak terhadap saudara, akhlak terhadap
tetangga, akhlak terhadap sesama muslim, dan terhadap kaum lemah.
Islam  mengajarkan umatnya untuk mencintai saudaranya
sebagaimana ia mencintai diri sendiri. Sebagai seorang muslim kita
harus menjaga perasaan orang lain, tidak boleh membeda-bedakan
dalam Dbersikap terhadap orang lain. Selain itu Islam juga
mengajarkan umatnya agar mereka saling tolong menolong dalam
kebaikan dan ketakwaan kepada Allah. (Yatimin, 2013: 213).

Dengan demikian sebagai seorang muslim kita harus menjaga
perasaan orang lain, tidak boleh membeda-bedakan dalam bersikap
terhadap orang lain. Selain itu Islam juga mengajarkan umatnya agar
mereka saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan
kepada Allah. Dalam perkataan dan bersikap sebaiknya kita selalu
manjaga kepada sesama manusia. Saling bertegur sapa, saling tolong
menolong, saling menghargai orang lain dari situlah akhlak atau
sikap baik akan terbentuk. Karena sikap kitalah yang mencerminkan
sifat asli kita. Berhubungan dan bersosialisasi dengan sesama
manusia hendaknya bersikap baik agar kerukunan umat Islam tetap

terjalin baik.
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3). Akhlak Kepada Lingkungan.

Akhlak kepada lingkungan menurut Quraish  Shihab
menjelaskan pada dasarnya, akhlak yang diajarkan Al Qur“an
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan
sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makhluk
mencapai tujuan penciptanya. (Alim, 2006:158).

Peran manusia sebagai khalifah, sejatinya adalah sebagai
makhluk yang didelegasikan Allah bukan hanya sekadar sebagai
penguasa di bumi, akan tetapi juga berperan untuk memakmurkan
bumi. Kontekstualisasi peran khalifah inilah yang sejatinya menjadi
langkah awal dalam memelihara lingkungan hidup (Departemen
Agama RI, 2009: 11).

Akhlak terhadap alam, salah satunya adalah menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup yang terdapat di dalamnya. Namun
seiring berjalannya waktu, banyak manusia melupakan tugas ini,
padahal lingkungan hidup merupakan kebutuhan manusia itu sendiri.
Hal ini juga telah difirmankan Allah SWT pada Q.S. Ar-Rum: 41

yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: Telah tampak kerukanan di darat dan di laut
disebabkan perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki
agar mereka merasakan sebagian (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Kementerian
Agama RI, 2010: 408).

Dengan demikian akhlak kepada lingkungan hidup dapat
diwujudkan dalam bentuk perbuatan ikhsan, yaitu dengan menjaga
kelestarian dan keserasiannya serta tidak merusak lingkungan hidup
tersebut. Usaha- usaha pembangunan yang dilakukan juga harus
memperhatikan masalah kelestarian hidup. Jika kelestarian terancam
maka kesejahteraan hidup manusia terancam pula.

d. Tujuan Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak merupakan perhatian pertama dalam Islam.
Hal ini sesuai dengan salah satu alasan diutusnya Nabi Muhammad
SAW. Ke muka bumi adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia.
Bahwa pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah yang
dalam hal ini termasuk fitrah berakhlak, yang kemudian disempurnakan
melalui misi kerasulan Nabi Muhammad SAW berupa ajaran-ajaran
yang dibawa oleh Rasul.

Adapun tujuan pembinaan akhlak adalah membentuk pribadi
anak yang paripurna, bermoral baik dalam perkataan maupun
perbuatan, sopan, mulai dalam bertingkah laku, bersifat bijaksana,

ikhlas, jujur dan suci. (Ramayulis, 2006: 90). Selain itu menurut
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Abuddin Nata tujuan pembinaan akhlak dapat dilihat dari perhatian
Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada
pembinaan fisik. Karena dari jiwa yang baik inilah akan terlahir
perbuatan-perbuatan yang baik yang selanjutnya akan mempermudah
dalam menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan
manusia, lahir maupun batin. (Nata, 2012: 159).

Ahmad Tafsir juga menjelaskan bahwa sebenarnya tujuan dari
pembinaan akhlak prinsipnya bagian dari pendidikan umum di lembaga
manapun harus bersifat mendasar dan menyeluruh. Sehingga mencapai
sasaran yang diharapkan yakni terbentuknya pribadi manusia menjadi
insan mulia. Dengan kata lain memiliki karakteristik yang seimbang
antara aspek duniawinya dengan aspek ukhrawi. (Tafsir, 2004: 311).

Tokoh pendidikan Islam Al Ghazali mengemukakan tujuan dari
pembinaan ahklak:

“Tujuan pembinaan akhlak adalah membuat amal yang

dikerjakan menjadi nikmat, seorang yang dermawan akan

merasakan lezat dan lega ketika memberikan hartanya dan ini
berbeda dengan orang yang memberikan hartanya karena
terpaksa. Seseorang yang merendahkan hati, ia akan merasakan

lezatnya tawadhu”. (Trim, 2008: 7).

Metode Pembinaan Akhlak

Akhlak sangat diperlukan dalam mewujudkan peserta didik
memiliki prinsip-prinsip kebenaran yang saling menghargai dan kasih
sayang antara sesama. Proses pelaksanaan pembinaan akhlak agar dapat

tercapai secara maksimal dan sampai kepada suatu tujuan yang ingin

dicapai, mesti memerlukan beberapa metode. Metode-metode yang



25

lazim digunakan agar akhlak seseorang menjadi baik, antara lain sebagi

berikut:

1) Keteladanan

Keteladanan merupakan hal-hal yang dapat dijadikan

contoh untuk ditiru atau diikuti. Maksudnya seseorang dapat

mencontoh atau mengikuti perilaku, perbutaan, maupun ucapan

dari orang lain. Keteladanan dijadikan sebagai alat pendidikan

Islam. Rasulullah SAW merupakan contoh atau teladan yang baik

bagi seorang muslim. Sifat yang mulia serta keteladanan yang

baik tercermin pada diri beliau. Oleh karena itu Rasulullah SAW

merupakan teladan terbesar dan mulia bagi umat manusia

sepanjang zaman.

Ulil Amri Syafri dalam bukunya Pendidikan Karakter

Berbasis Qur’an yang menyatakan bahwa:

“Konsep keteladanan ini sebagai acuan manusia untuk
mengikuti. Selain itu fitrah manusia adalah suka mengikuti
dan mencontoh, bahkan fitrah manusia lebih kuat
dipengaruhi dan melihat contoh daripada hasil dari bacaan
atau mendengar. Keteladanan setidaknya memiliki tiga
karakteristik: pertama, mudah; orang lebih cepat melihat
kemudian melakukan daripada hanya dengan verbal, kedua,
minim kesalahan karena langsung mencontoh, ketiga, lebih
dalam pengaruhnya, berkesan dan membekas dalam hati
nurani manusia dibanding teori.” (Syafri, 2012: 142).

Dengan demikian dapat disimpulkan keteladanan

merupakan salah satu metode pembinaan yang paling mudah

untuk dilaksanakan oleh siswa, karena dalam keteladanan yang

dibutuhkan hanyalah mengikuti atau mencontoh, dan hal ini lebih
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mudah dilaksanakan daripada siswa harus membaca atau
mendengar materi mengenai akhlak. Keteladanan ini berarti siswa
melaksanakan praktik langsung dari perbuatan seseorang yang
dijadikan teladan.
2) Pembiasaan
Pembiasaan merupakan metode yang efektif jika dalam
penerapannya dilakukan terhadap anak didik yang dalam usia muda.
Karena mereka masih memiliki “rekaman” atau daya ingatan yang
kuat dan dalam kondisi kepribadiannya yang belum matang,
menjadikan mereka lebih mudah diatur dengan kebiasaan-kebiasaan
yang mereka lakukan sehari-hari.
Binti Maunah menjelaskan:
“Dalam pendidikan terdapat teori perkembangan anak didik,
yang dikenal dengan teori konvergen, di mana pribadi anak
dapat dibentuk oleh lingkungannya dan dengan
mengembangkan potensi yang ada padanya. Oleh karenanya
potensi dasar yang dimiliki anak didik harus diarahkan agar
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik”. (Maunah,
2009: 94).
Pendapat ini, didukung oleh Suparman Syukur:
“Perilaku dan kepribadian seseorang terbentuk melalui
kebiasaan yang bebas dan akhlak yang lepas (akhlag
mursalah”. (Syukur, 2004: 262).
Dengan demikian metode pembiasaan merupakan metode
yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif ke dalam

diri anak didik, baik dari segi afektif, kognitif, maupun psikomotor.

Selain itu, metode pembiasaan juga dinilai sangat efisien dalam
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mengubah kebiasaan negatif anak menjadi positif. Namun demikian
pembiasaan akan semakin berhasil jika dibarengi dengan pemberian
keteladanan yang baik dari mereka yang lebih dewasa.

3) Mau’idzah atau nasihat

Mau’idzah atau nasihat adalah metode atau cara yang
dilakukan dengan memberi pelajaran tentang akhlak terpuji serta
memotivasi pelaksanaannya dan menjelaskan akhlak tercela serta
memperingatkannya atau meningkatkan kebaikan dengan apa-apa
yang melembutkan hati. (Gunawan, 2012: 96).

Dengan demikian metode mau 'idzah atau nasihat ini dapat
dilakukan oleh seorang guru atau tenaga pendidik dengan cara
mengarahkan atau mengajari anak didiknya melalui tausiyah,
ceramah, dan lain-lain. Penyampaiannya metode mau'idzah
terkadang disampaikan secara langsung. Selain itu, aplikasi
metode nasihat ini diantaranya adalah nasehat dalam bentuk
teguran, argumen logika, nasehat tentang amar ma’ruf nahi
munkar.

4) Pergaulan

Metode pergaulan adalah metode yang dilakukan dengan
bergaul atau berteman dengan seseorang. Jika seseorang bergaul atau
berteman dengan orang yang tidak baik budi pekertinya atau
sikapnya, maka akan terpengaruh kedalam hal-hal yang tidak baik.

Sebaliknaya jika seseorang bergaul atau beteman dengan orang yang
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baik budi pekerti atau parangainya tentu dia akan terpengaruh
kedalam hal-hal yang baik dan bermanfaat.

Dengan demikian metode ini dapat dipahami bahwa
pergaulan sangat berpengaruh dan dapat menentukan perilaku atau
akhlak seseorang itu dikatakan baik atau tidak. Selain itu membina
akhlak siswa dengan memlih teman yang baik budi pekertinya dan
menjauhi teman yang kurang baik perangainya adalah hal yang
sangat penting dilakukan oleh seseorang. Hal ini agar anak tersebut
menjadi insan kamil yang berahklak mulia dan paripurna.

5) Qishah (cerita)

Menurut pendapat Abdurrahman An-Nahlawi dalam
bukunya Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Agama Islam
menyatakan:

“Metode qishah merupakan metode yang efektif

digunakan dalam pembinaan akhlak, dimana seorang guru

dapat menceritakan kisah-kisah terdahulu. Dalam
pendidikan Islam, cerita yang diangkat bersumber dari al-

Qur’an dan Hadist, dan juga yang berkaitan dengan

aplikasi berperilaku orang muslim dalam kehidupan

sehari-hari. (An-Nahlawi, 1992: 332).

Dengan demikian metode cerita ini pendidik dapat
mengambil beberapa kisah dari al-Qur’an atau Hadist untuk
diambil sebagai pelajaran yang dapat ditiru maupun sebagai
peringatan dalam membina akhlak siswanya. Metode gishah ini

dapat menumbuhkan kehangatan perasaan di dalam jiwa

seseorang, yang kemudian memotivasi manusia untuk mengubah
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perilakunya dan memperbarui tekadnya dengan mengambil
pelajaran dari kisah tersebut menjadi insan yang paripurna.
6) Ceramah

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau
menyampaikan informasi melalui kata-kata kepada peserta
didiknya. Metode ini merupakan metode tertua dan pertama dalam
semua pengajaran yang akan disampaikan. Agar semua isi
ceramah dapat dicerna dan tersimpan dalam hati si pendengar,
maka dalam metode ceramah seorang pendidik harus terlebih
dahulu memperhatikan tingkat usia peserta didik. (Nasharuddin,
2015: 321).

Dengan demikian metode ini adalah metode yang
dilakukan dengan cara menyampaikan pesan kepada peserta didik
melalaui ceramah atau tausiyah. Hal-hal yang disampaikan dalam
pesan ini adalah tentang akhlak ataupun yang lainya. Bahasa yang
dipergunakan juga bahasa yang mudah dipahami dan dimegerti
oleh peserta didik. Tidak diperkenankan menggunakan bahasa
yang sulit dipahami sebaliknya bahasa yang digunakan harus
disesuaikan dengan kecerdasan peserta didik.

7) Hukuman

Hukuman merupakan metode terburuk dalam pendidikan,
namun dalam kondisi tertentu metode ini harus digunakan. Oleh
sebab itu menurut Hery Noer Aly ada beberapa hal yang hendak

digunakan dalam menggunakan metode hukuman:
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a) Hukuman adalah metode kuratif, artinya tujuan
metode hukuman adalah untuk memperbaiki peserta
didik yang melakukan kenakalan bukan untuk suatu
balas dendam. Oleh karenanya pendidik hendaknya
tidak menjatuhi hukuman dalam keadaan marah.

b) Hukuman baru akan digunakan jika metode lain
seperti nasihat dan peringatan tidak berhasil dalam
memperbaiki peserta didik.

c) Sebelum dijatuhi hukuman hendaknya peserta didik
diberi kesempatan untuk bertaubat dan memperbaiki
diri.

d) Hukuman vyang dijatuhkan hendaknya dapat
dimengerti oleh peserta didik sehingga dia sadar akan
kesalahannya dan tidak mengulanginya.

e) Hukuman psikis lebih baik daripada hukuan fisik.

f) Hukuman harus  disesuaikan  dengan  jenis
kesalahannya.

g) Hukuman harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik. (Aly, 1999: 202).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode hukuman
ini dilakukan jika dalam penggunaan metode selain hukuman dirasa
sudah tidak mengalami perubahan, maka seorang pendidik memilih
jalan terakhir menggunakan metode hukuman, namun hukuman
yang dilakukan bukan berupa fisik, melainkan hanya sekedar
memiliki efek jera dan bukan memiliki maksud untuk balas dendam
maupun perasaan sentimen terhadap anak didiknya.

3. Qur’an Surah Lugman ayat 12-19

a. Surah Lugman ayat 12-19
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Artinya:

12. Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Lugman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji*.



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
Hanya kepada-Kulah kembalimu.

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka
Kuberitakan kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.

(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui.

Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.

Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.

Surah Lugman adalah surah Ke-31 dalam Al-Qur’an yang

terdiri dari 34 ayat dan termasuk dalam golongan surah-surah

Makkiyah. Lugman adalah nama dari seorang yang selalu mendekatkan

diri kepada Allah dan merenungkan alam yang ada di kelilingnya.
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Sehingga mendapat kesan yang mendalam, demikian juga renungannya
terhadap hidup ini, sehingga terbukalah baginya rahasia hidup itu
sehingga mendapat hikmat.

b. Asbab An-Nuzul Surah Lugman

Surat Lugman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad
SAW berhijrah ke Madinah. Menurut mayoritas ulama™ semua ayat-
ayatnya Makkiyah. Penamaan surat ini sangat wajar karena nama dan
nasehat beliau yang sangat menyentuh diuraikan disini, dan hanya
disebut dalam surat ini.Tema utamanya adalah ajakan kepada Tauhid
dan kepercayaan akan keniscayaan kiamat serta pelaksanaan prinsip-
prinsip dasar agama. Al-Biga“i berpendapat bahwa tujuan utama surat
ini adalah membuktikan betapa kitab Al-Qur*“an mengandung hikmah
yang sangat dalam, yang mengantar kepada kesimpulan bahwa yang
menurunkannya adalah Dia (Allah) yang maha bijaksana dalam firman-
Nya. Dia memberi petunjuk untuk orang-orang yang bertagwa. (Shihab,
2003: 108)

Asbabun Nuzul ayat 13 adalah ketika ayat ke-82 dari surat Al-
An’am diturunkan, para sahabat merasa keberatan. Kemudian mereka
datang menghadap Rasulullah saw seraya berkata, “Wahai Rasulullah,
siapakah di antara kami yang dapat membersihkan keimanannya dari
perbuatan zalim?” Jawab beliau: “Bukan begitu. Bukankah kau telah
mendengar wasiat Lugman Hakim kepada anaknya: Hai anakku,

janganlah kau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
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mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang besar.
(Mahali, 2002: 660).

Sa’ad bin Malik seorang lelaki yang sangat taat dan menghormati
ibunya. Ketika ia memeluk islam, ibunya berkata: “Wahai Sa’ad
mengapa kamu tega meninggalkan agamamu yang lama, memeluk
agama yang baru. Wahai anakku, pilihlah salah satu kau kembali
memeluk agama yang lama atau aku tidak makan dan minum sampai
mati.” Maka Sa’ad kebingungan, bahkan ia dikatakan tega membunuh
ibunya. Maka Sa’ad berkata: “Wahai ibu, jangan kau lakukan yang
demikian, aku memeluk agama baru tidak akan mendatangkan
madharat, dan aku tidak akan meninggalkannya”. Maka Umi Sa’ad pun
nekad tidak makan sampai tiga hari tiga malam. Sa’ad berkata: “Wahai
ibu, seandainya kau memiliki seribu jiwa kemudian satu per satu
meninggal, tetap aku tidak akan meninggalkan agama baruku (Islam)
karean itu terserah ibu mau makan atau tidak”. Maka ibu itupun makan.
Sehubungan dengan itu, maka Allah swt menurunkan ayat ke-15
sebagai ketegasan bahwa kaum muslimin wajib taat dan tunduk kepada
perintah orang tua sepanjang bukan yang bertentangan dengan perintah-
perintah Allah SWT.

Surat ini terdiri dari 33 ayat menurut perhitungan ulama Mekkah
dan Madinah, dan 34 ayat menurut ulama Syam, Kuffah dan Bashrah.

Perbedaan itu sebagaimana anda ketahui hanya perbadaan dalam cara
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menghitung, bukan ada ayat yang tidak diakui oleh menilainya hanya
33 ayat. (Shihab, 2002: 108)
c. Biografi Lukmanul Hakim

Lugman adalah nama dari seorang yang selalu mendekatkan diri
kepada Allah dan merenungkan alam yang ada di kelilingnya. Sehingga
mendapat kesan yang mendalam, demikian juga renungannya terhadap
hidup ini, sehingga terbukalah baginya rahasia hidup itu sehingga
mendapat hikmat.

Menurut M. Qurais Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
mengatakan:

“Lugman berasal dari Eiotopia dan pendapat lain mengatakan

bahwa Lugman berasal dari Mesir Selatan yang berkulit hitam.

Ada juga yang mengatakan ia berasal dari Ibrani dan

profesinyapun diperselisihkan. Ada yang mengatakan bahwa ia

seorang penjahit atau pengumpul kayu atau tukang kayu atau
pengembala. Hampir semua riwayat menceritakan dan sepakat
bahwa Lugman bukan seorang Nabi melainkan seorang ahli

hikmah”. (Shihab, 2002: 125.)

Nama lengkap Lugmanul Hakim adalah Lugman bin Baura,
anak saudara perempuan Nabi Ayyub AS, sedangkan didalam riwayat
lain, Lugman adalah anak bibi Nabi Ayyub AS, keturunan Azzar (ayah
Nabi Ibrahim AS) dari Bani Israil.

Lugman Al-Hakim di perkirakan hidup satu zaman dengan Nabi
Ayyub AS, Lugman dianugrahi umur panjang yang mencapai 1000
tahun sehingga sempat bertemu dengan Nabi Daut AS. Pada zaman

Rasulullah SAW banyak orang kulit hitam memeluk Islam. Bangsa

Arab dari keturunan bangsawan banyak melecehkan mereka. Rasulullah



36

SAW pun bersabda, “Jadikanlah orang kulit hitam itu sebagai
pemimpin, karena kelak tiga dari orang kulit hitam akan menjadi
pemimpin ahli syurga, mereka adalah Lugmanul Hakim, Mahja (budak
Umar bin Khattab), lalu Bilal bin Rabbah.

Menurut beberapa pendapat yang lebih kuat, Lugman bukan
seorang Nabi, melainkan manusia saleh semata dan seorang budak
belian, berkulit hitam, berparas pas-pasan, hidung pesek, kulit hitam
legam. Namun demikian, namanya diabadikan oleh Allah SWT menjadi
nama salah satu surat dalam Al-Qur*an yakni surat Lugman.
Penyebutan ini tentu bukan tanpa maksud. Lugman diabadikan
namanya oleh Allah, karena memang orang saleh yang patut diteladani.
Bahwa Allah SWT tidak menilai seseorang dari gagah tidaknya, juga
tidak dari statusnya, jabatannya, warna kulit dan lainnya, akan tetapi
Allah menilai dari ketakwaan dan kesalehannya. (Al Kumayi, 2015:
127)

Dengan demikian Lugman adalah seorang manusia biasa yang
berkulit hitam, berparas pas-pasan, hidung pesek, kulit hitam legam dan
bukan seorang Nabi. Namun namanya diabadikan oleh Allah SWT
menjadi nama salah satu surat dalam Al-Qur“an yakni surat Lugman.
Hal ini karena ketakwaan dan kesalehannya dalam beribadah kepada
Allah SWT. Selain itu ketakwaan dan kesalehannya yang dimiliki oleh

Lugman patut untuk diteladani oleh semua umat manusia.
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4. Metode dan Sistematika Penulisan dalam kitab Tafsir al-Misbah

Adapun beberapa metode yang digunakan M. Qurais Shihab dalam
tafsir al-Misbah vyaitu dengan tahlili, karena dalam penafsirannya
pengarang kitab berusaha menafsirkan al-Qur*“an secara berurutan dari ayat
ke ayat dari surat ke surat sesuai pada urutan Mushaf Usmani yaitu dengan
memulainya dari surat Al-Fatiha sampai dengan surah An-Nass. Selain
daripada metode tahlili Quraish Shihab juga dapat disebut menggunakan
semi maudhu’i karena adanya penjelasan tema pokok surat Al-Qur’an
atupun tujuan utama pada surat. Sebelum dimulainya pembahasan dalam
penafsiran, terlebih dahulu M. Qurais Shihab memberikan pengantar pada
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Adapun uraian pengantar diantaranya:
(Wartini, 2014: 119).

1). Penyebutan nama-nama surah (jika ada), disertakan alasan
penamaan suratnya, dan disertai penjelasan tentang ayat-ayat yang
diambil untuk dijadikan nama surat.

2). Menyertakan jumlah ayat dan tempat turunnya surah dalam katagori
makiyah atau madaniyah, dan jika ada ayat-ayat tertentu
dikecualikan.

3). Nomor surah berdasarkan penurunan dan penulisan mushaf, juga
disertai dengan nama surah sebelum atau sesudah surat tersebut.

4). Menampilkan tema pokok dan tujuan serta menyertakan pendapat
para ulama-ulama tentang tema yang dibahas.

5). Menjelaskan munasabah (hubungan) ayat sebelum dan sesudahnya.
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6). Menjelaskan Asbabun Nuzulnya jika ada.

Dalam menafsirkan Al-Qur“an, selain bersumber dari Al-
Qur’an, hadis Nabi, dan ijtihad penulisnya, Quraish Shihab juga
mengutip pendapat yang berasal dari para ulama, baik terdahulu
maupun kontemporer, khususnya pakar tafsir Ibrahim Ibnu Umar al-
Biga“l (W.885 H/1480 M), Sayyid MuhammadThanthawi, Syekh
Mutawallial-Sya“rawi, Syayyid Quthub, Muhammad Thahir Ibnu
Asyur, Syyid Muhammad Husein Thabathaba™i, dan pakar tafsir
lainnya. (Shihab, 2003: 12)

Sedangkan sistematika penyusunan kitab Tafsir Al-Misbah tidak
jauh dari penafsiran kitab-kitab lainnya. Penulisan dimulai dengan
menuliskan ayat-ayat al-Qur’an kemudian diterjemahkan kedalam
bahasa indonesia, setelah itu menguraikan makna-makna penting dalam
tiap kosa kata. Dalam hal ini sangat terlihat bahwa pengarang sangat
menguasai bahasa Arab. Sedangkan pada penyusan kitab tafsir al-
Misbah terbagi menjadi 15 volume yang dimana setiap volumenya
tidak menentu pada jumlah juz yang tercantum, melainkan hanya sesuai
dengan urutan surah Mushaf Usmani.

Dengan Demikian dapat disimpulkan bahwa upaya Quraish
Shihab dalam memberikan pengantar untuk kemudahan pembaca tafsir
Al-Misbah, sebelum menjelaskan isi daripada kandungan surah yang
akan dibaca, terlebih sudah dapat gambaran secara menyeluruh tentang

surat yang akan dibaca. Setelah itu M. Quraish Shihab barulah
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membuat kelompok-kelompok kecil untuk menjelaskan tafsirnya yang
dimulai dengan menampilkan ayat-ayatnya disertakan dengan terjemah,

kemudian memaparkan penjelasan tafsirnya dengan bahasa Indonesia.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 2 (Dua)
bulan setelah mendapatkan surat izin penelitian dari Dekan Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palangka Raya.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palangka Raya, yang beralamat di Jalan George Obos
Kompleks Islamic Centre Kota Palangka Raya Provinsi Kalimantan
Tengah, Kode pos 73112.
B. Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah alat uji dan analisis yang digunakan untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid, reliable, dan obyektif. (Farihah, 2006:
32.) Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengatasi masalah dalam

bidang pendidikan.

40
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah termasuk jenis penelitian
kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan deskripstif.
Pendekatan deskripstif yaitu menjelaskan semua yang telah digali yang
bersumber dari pustaka. Berkaitan dengan jenis penelitian literatur,
pengumpulan data pada penulisan ini menggunakan metode studi kepustakaan
dari buku-buku yang berkaitan langsung dengan pokok permasalahan dimulai
dengan mengumpulkan kepustakaan, pertama-tama dicari segala buku yang
ada mengenai tokoh dan topik yang bersangkutan. (Bekker, 1990: 63).

Penelitian ini merupakan library research, maka sumber data pada
penelitian ini adalah literatur-literatur yang berkaitan. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Maman, “sumber data penelitian kualitatif ialah tindakan dan
Perkataan Manusia Dalam Suatu Latar Yang Bersifat Alamiah. Sumber Data
lainnya ialah bahan-bahan pustaka, seperti: dokumen, arsip, koran, majalah,
jurnal ilmiah, buku, laporan tahunan, dan lain sebagainya”. (Maman Kh, dkk,
2006: 80)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian studi
kepustkaan atau library research adalah jenis yang dilakukan dengan
mengkaji literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam
arti semua sumber data berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan
topik yang dibahas. Karena studi ini menyangkut Al-Qur’an secara langsung,

maka sumber utama dan pertama adalah kitab suci Al-Qur’an dan tafsir.
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C.Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi atas dua hal, yaitu: sumber
data primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer adalah sumber data yang peneliti peroleh dari Al-
Qur’an Surah Lugman Ayat 12-19 beserta tafsirnya, sebagai sumber utama
berupa Tafsir Al-Misbah karya Quraisy Shihab. Sedangkan

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang peneliti peroleh dari buku-
buku, jurnal, serta tafsir-tafsir lain yang mendukung seperti tafsir lbnu
Katsir, tafsir Al-Azhar, tafsir Al-Maraghi, dan tafsir lainya yang
berkaitan dengan masalah penelitian ini. Selanjutnya sumber data
tersebut di hubungkan dengan teori-teori tentang pola pembinaan
akhlak, seperti pola pembinaan akhlak demokratis, macam-macam
metode pembentukan akhlak dan ruang lingkup akhlak.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data penulisan penelitian
ini adalah library research, yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian murni.

(Hadi, 2002: 9.) Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan

data informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di

ruang perpustakaan. (Kartono, 1990: 33) Dalam penelitian kepustakaan maka

akan dipelajari berbagai sumber baik dari Alquran, hadits, kitab-kitab klasik,
buku ilmiyah, majalah-majalah, dokumen dan tulisan lain sebagai pembanding

dan penunjang.
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data bagimana Pola
Pembinaan Akhlak dalam Al-Qur’an Surah Lugman Ayat 12-19 yang tertuang
dalam pemikiran Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah. Metode pengumpulan
data yang peneliti gunakan adalah dokumentasi yaitu mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sumber utamnya adalah Tafsir Al-
Misbah karya Quraish Shihab dan sebagainya.

Dokumentasi yang peneliti perlukan dalam penelitian ini adalah buku-
buku yang representatif, relevan dan mendukung terhadap objek kajian
sehingga dapat memperoleh data-data yang faktual dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam memecahkan permasalahan yang terdapat
dalam penelitian ini. (Arikunto, 1998: 274)

. Teknik Analisis Data.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dalam menguraikan
makna yang terkandung dalam sumber-sumber data, setelah itu dari hasil
interpretasi tersebut dilakukan pengkajian guna menjawab dari rumusan
masalah yang telah dipaparkan oleh peneliti.

Karena penelitian ini merupakan penelitian tafsir, dalam meneliti ayat-
ayat Al-Qur’an dengan mengacu pada pandangan al-Farmawi yang dikutip
oleh Abudin Nata bahwa metode tafsir yang bercorak penalaran (bukan jalur
riwayat) ini terbagi menjadi empat macam metode, yaitu: tahlili, ijmali,

mugqarin, dan maudu’i.



Menurut Abdul Muin Salim dalam bukunya Metodologi IImu Tafsir,
mengatakan bahwa “metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan
ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Penafsiran dengan metode tahlili
juga tidak mengabaikan aspek asbab al nuzul suatu ayat, munasabah
(hubungan) ayat-ayat al-Qur’an antara satu dengan yang lain (Salim, 2005: 42).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode tahlili. Metode
tafsir tahlili adalah satu metode tafsir yang mufassirnya berusaha menjelaskan
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan memperhatikan
runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam mushaf. Dalam
hubungan ini, mufassir mulai dari ayat ke ayat berikutnya, atau dari surah ke
surah berikutnya dengan mengikuti urutan ayat atau surat sesual yang
termaktub di dalam mushaf. (Nata, 2011: 219). Dengan demikian, metode
tafsir tahlili merupakan suatu metode yang bermaksud menguraikan dan
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh isinya, sesuai dengan

urutan yang ada di dalam al-Qur’an



BAB IV
PEMAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Tafsir Al Misbah

Tafsir ini ditulis oleh Quraish Shihab di Kairo pada Juni 1999 dan
selesai di Jakarta pada tahun 2003, yang diterbitkan oleh Lentera Hati
pimpinan putrinya Najwa Shihab. Dari segi kemasannya, buku ini ditulis
secara berseri, terdiri dari 15 volume. Model cetakannya terdiri dari dua
macam, yakni dicetak dalam tampilan biasa dan tampilan lux dengan hard
cover. Pada tahun 1997, Quraish telah menulis Tafsir al-Qur’an Karim, Tafsir
Surat-surat  Pendek berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu. Secara
metodologis, tafsir al-Misbah ditafsirkan dengan menggunakan metode
Tahlili, yaitu ayat per ayat, surah demi surah, disusun berdasarkan tata urutan

al-Qur’an.

Selain itu, sebagai mufassir kontemporer dan penulis yang produktif,
M. Quraish Shihab telah menghasilkan berbagai karya yang telah banyak
diterbitkan dan dipublikasikan. Diantara karya karyanya, yaitu: Tafsir Al-
Misbah. Tafsir al-Misbah adalah sebuah karya tafsir Al-Qur*an yang
berisikan lengkap 30 juz, tercakup dalam 15 volume atau jilid, penafsirannya
dengan menggunakan penulisan bahasa Indonesia, dan diterbitkan oleh
“Lentera Hati”. Adapun perihal penamaan Al-Misbah pada kitab Tafsir karya
M. Quraish Shihab ini, menurut keterangan dalam “sekapur sirih” Quraish
Shihab dituliskan bahwa penulisan Tafsir Al-Misbah dimulai pada hari Jumat,
04 Rabiul Awwal 1420 H, atau bertepatan dengan tanggal 18 Juni 1999 M,

45
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bertempat di Kairo, Mesir. Tafsir Al-Misbah diselesaikan kurang lebih selama
empat tahun, yaitu pada hari Jumat, 08 Rajab 1423 H atau bertepatan pada

tanggal 05 September 2003. (Shihab, 2003: 760)

Dengan Demikian beberapa tujuan dari penulisan tafsir Al-Misbah
karya Quraish Shihab diantaranya: Pertama, Memudahkan umat Islam dalam
memahami isi dan kandungan ayat-ayat Al-Qur*an dengan cara menjelaskan
secara rinci pesan-pesan dalam Al-Quran yang berkaitan dengan
perkembangan kehidupan manusia. Kedua, Terdapat kekeliruan pada umat
Islam dalam memahami makna fungsi Al-Qur©an, seperti dalam
mengulangulangnya baca Al-Qur*an tetapi tidak memahami kandungan yang
terdapat dalam bacaannya. Karna itu perlunya menyediakan bacaan baru yang
memeberi penjelasan tentang pesan-pesan Al-Qur*an yang mercka baca.
Ketiga, selain dari pada kurangnya pemahaman terhadap makna pesan-pesan
yang terkandung dalam Al-Qur*“an, kekeliruan dalam hal ini juga didapati
pada masyarakat terpelajar yang tidak mengetahui bahwa sistematik
penulisan Al-Qur“an mempunyai asapek pendidikan yang sangat menyentuh.
Keempat, Adanya dukungan atau dorongan umat Islam Indonesia sehinggga

dapat menggugah hati Quraish Shihab untuk menulis karya tafsir Al-Misbah.

Selain itu, salah satu motivasi yang mampu mendukung M. Quraish
Shihab untuk menghadirkan sebuah karya tafsir yang mampu menghidangkan
pesan-pesan Al-Qur“an dengan baik adalah adanya tuntunan secara normatif

untuk memikirkan atau memahami kitab suci Al-Qur*an, dan karena
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banyaknya kendala dari segi bahasa pada sajian kitab tafsir sebelumnya yang

dirasa masih kurang memahami dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

B. Biografi Pengarang Tafsir Al Misbah
1. Riwayat hidup Quraish Shihab

Pengarang Tafsir Al-Misbah adalah Quraish Shihab. Nama
lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab bin Abdurrahman Shihab
lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Rappang
adalah kampung halaman ibunda Quraish, Asma, yang biasa disapa
Puang Asma atau dalam dialek lokalnya Puc Cemma’. Puang adalah
sapaan untuk anggota keluarga bangsawan. Dikarenakan nenek Asma,
Puattulada, adalah adik kandung Sultan Rappang. Kesultanan Rappang
yang bertetangga dengan Kesultanan Sidenreng kemudian melebur jadi
bagian Indonesia, setelah pemerintah Belanda mengakui kedaulatan RI
pada 27 Desember 1949. Ayahnya adalah Prof. KH. Abdurrahman
Shihab keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Abdurrahman Shihab
adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang tafsir dan dipandang
sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik di
kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. (Shihab, 1998: 6).

Quraish Shihab juga merupakan seorang ulama dan cendekiawan
muslim Indonesia yang dikenal ahli dalam bidang tafsir Al-Qur‘an.
Ayahnya, Abdurrahman Shihab (1905-1986) adalah lulusan Jami’atul
Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang

mengedepankan gagasan-gagasan Islam modern. Murid-murid yang
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belajar di lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pembaruan
gerakan dan pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembaga ini memiliki
hubungan yang erat dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengah
seperti Hadramaut, Haramaian dan Mesir. Banyak guru-guru yang
didatangkan ke lembaga tersebut, di antaranya Syaikh Ahmad Soorkati
yang berasal dari Sudan, Afrika (Nata, 2005: 262).

Selain itu, ayahnya juga seorang guru besar dalam bidang tafsir,
juga pernah menduduki jabatan rektor IAIN Alaudin, dan tercatat sebagai
pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung Pandang. Benih
kecintaannya terhadap bidang studi tafsir atau keilmuan Al-Qur*“an telah
dididik oleh ayahnya sejak Quraish Shihab masih kecil untuk mencintai
Al-Qur*“an, diantaranya dengan mengikuti pengajian Al-Qur“an yang
diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain itu, M. Quraish Shihab mempunyai
seorang istri yang bernama Fatmawati Assegaf putri dari pasangan Ali
Abu Bakar Assegaf dan Khadijah yang berasal dari Solo pada 2 Februari
1975 (Anwar, dkk, 2015: 99). Dari pernikahan ini lahirlah lima orang
anak beliau, terdiri dari satu orang putra dan empat orang putri, masing-
masing bernama Najeela Shihab, Najwa Shihab, Nasyawa Shihab, Nahla
Sihab dan Ahmad Shihab. Quraish Shihab pun memiliki cucu laki-laki
dan perempuan. Dari empat anaknya yang sudah berkeluarga, Quraish
memiliki enam cucu perempuan dan dua laki-laki. (Anwar, dkk, 2015:

123).
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2. Latar Belakang Pendidikan Quraish Shihab

Quraish Shihab memulai pendidikan di kampung halaman sendiri,
yaitu di Ujung Pandang, dan melanjutkan pendidikan menengahnya di
Malang tepatnya di Pondok Pesantren Dar al-Hadist al-Fighiyyah dan
mengenyam bimbingan langsung dari ahli hadits sekaligus pimpinan
pesantren, Habib Abdul Qadir Bilfagih. Pada tahun 1958, melihat bakat
Bahasa Arab yang dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi
keislaman, Quraish beserta adiknya (Alwi Shihab) dikirim ayahnya ke
Al-Azhar Cairo. Mereka berangkat ke Kairo, saat usianya baru 14 tahun,
dan diterima dikelas dua I’dadiyah Al-azhar (setingkat SMP/Tsanawiyah
di Indonesia).

Selain itu, beliau berangkat ke Kairo, Mesir untuk meneruskan
pendidikannya di Al-Azhar dan diterima di kelas 1l Tsanawiyyah. Pada
Tahun 1967 beliau meraih gelar Lc (S1) pada Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadist Universitas Al-Azhar. Kemudian beliau
melanjutkan pendidikan di Fakultas yang sama. Pada tahun 1969 beliau
meraih gelar MA untuk spesialis Tafsir Al-Qur’an dengan judul Al-1"jaz
alTasyri”i li Al-Qur”an Al-Karim. (Nur, 2012: 22).

Di tahun 1980 beliau kembali melanjutkan pendidikan di Program
Pascasarjana Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits, Universitas al-
55 Azhar, dan menulis disertasi yang berjudul Nazm Al-Durar Li Al-
Baqga”iy Tahqiq wa Dirasah. Pada tahun 1982 beliau berhasil meraih

gelar doktor dalam studi ilmu-ilmu al-Qur’an dengan yudisium Summa
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Cumlaude, yang disertai dengan penghargaan tingkat 1 (Mumtaz Ma“"a
Martabat al-syaraf al-Ula). Dengan demikian, beliau tercatat sebagai
orang pertama dari Asia Tenggara yang meraih gelar tersebut (Wartini,
2014: 53-54).

Sekembalinya di Indonesia sejak tahun 1984, Quraish Shihab
ditugaskan di Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah dan Pasca
Sarjana. Pengabdiannya di bidang pendidikan inilah  yang
mengantarkannya menjadi rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada
tahun 1992-1998. Kiprahnya tak terbatas pada bidang akademis saja,
beliau juga percaya untuk menjabat sebagai Ketua Majelis Ulama
Indonesia (pusat) tahun 1985-1987. Anggota MPR RI 1982-1987 dan
1987-2002; dan pada 1998, dipercaya menjadi Menteri Agama RI.

Kehadiran Quraish Shihab di Ibukota Jakarta telah memberikan
suasana baru dan disambut hangat oleh masyarakat. Hal ini terbukti
dengan adanya berbagai aktivitas yang dijalankannya di tengah-tengah
masyarakat. Di samping mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki
sejumlah jabatan. Di antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), anggota Lajnah Pentashhih Al-
Qur’an Departemen Agama sejak 1989. Dia juga terlibat dalam beberapa
organisasi profesional, antara lain Asisten Ketua Umum Ikatan
Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI), ketika organisasi ini
didirikan. Selanjutnya ia juga tercatat sebagai Pengurus Perhimpunan

[Imu-ilmu Syariah, dan Pengurus Konsorsium Illmu-ilmu Agama
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Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan. Aktivitas lainnya yang ia
lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi Studia Islamika: Indonesian
Journal for Islamic Studies Ulumul Qur’an, Mimbar Ulama, dan Refleksi
Jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Semua penerbitan ini berada di Jakarta
. Aktivitas Quraish Shihab

Aktifitas lainnya yang ia lakukan adalah sebagai Dewan Redaksi
Studia Islamika: Indonesian journal for Islamic Studies, Ulumul Qur’an,
Mimbar Ulama, dan Refleksi jurnal Kajian Agama dan Filsafat. Di sela-
sela segala kesibukannya itu, ia juga terlibat dalam berbagai kegiatan
ilmiah di dalam maupun luar negeri. Di samping kegiatan, Quraish
Shihab juga dikenal sebagai penulis dan penceramah yang handal,
termasuk dimedia televisi. la diterima oleh semua lapisan masyarakat
karena mampu menyampaikan pendapat dan gagasan dengan bahasa
yang sederhana, dengan tetap lugas, rasional, serta moderat.

Aktivitas utamanya sekarang adalah Dosen (Guru Besar)
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta dan Direktur Pusat
Studi Al-Qur’an (PSQ) Jakarta. Quraish Shihab selain sebagai ahli Tafsir
dan pendidik, juga aktif dalam kegiatan tulis-menulis, bahkan ia juga
dikenal sebagai penulis yang produktif. Lebih dari 20 buku telah lahir
dari tanganya. Namanya tidak asing lagi dalam kajian keislaman di
Indonesia, terutama di bidang tafsir. Sosoknya rendah hati dan tidak

pernah menggurui, membuatnya diterima baik di berbagai kalangan
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masyarakat. la juga sering tampil di berbagai media untuk memberikan
siraman rohani dan intelektual.
C. Penafsiran Qur’an Surah Lugman Ayat 12-19 Menurut Quraish
Shihab.
1. Surah Lugman Ayat 12
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada
Lugman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka

Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. (Kementerian
Agama RI, 2014: 412)

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT menganugrahkan
kepada lugman berupa hikmah ilmu, akal pikiran, benar dan bijak
dalam ucapan, yang benar sehingga menyampaikannya kepada
kebahagian abadi, sambil menjelaskan beberapa butir hikmah yang
pernah beliau sampaikan kepada anaknya. Selain itu, menurut M.
Quraish Shihab menafsirkan bahwa seorang yang bernama Lugman
telah dianugerahi oleh Allah SWT hikmah. Kata hikmah dalam ayat
ini berarti mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu sebagai
pengetahuan maupun perbuatan. la adalah ilmu amaliah dan amal
ilmu. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang apabila digunakan
akan menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang lebih

besar, atau mendatangkan mudharat yang lebih besar.
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Seseorang memiliki hikmah yakni harus sepenuhnya tahu
tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya, sehingga dia akan
tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau
kira-kira dan tidak pula melakukan sesuatan dengan coba-coba.
Menurut Imam Al-Ghazali, memahami kata hikmah seharusnya tau
sepenuhnya tentang sesuatu yang utama, ilmu yang paling utama dan
wujud wujud yang paling agung yakni Allah SWT. Jika demikian,
maka menurut Al-Ghazali Allah adalah Hakim yang sebenarnya
(Shihab, 2002: 120)

Quraish Shihab juga menambahkan bahwa para ulama
memiliki pandangan dan pendapat yang berbeda-beda tentang makna
hikmah. Antara lain al-Biga“i memandang bahwa hikmah berarti:
Mengetahui yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan
maupun perbuatan. Seorang yang ahli dalam melakukan sesuatu
disebut hakim. Hikmah juga berarti mengetahui yang paling utama
dari segala sesuatu, baik pengetahuan, maupun perbuatan. Hikmah
merupakan ilmu amaliah dan amal ilmiah, dengan maksud ilmu yang
didikung oleh amal, dan amal yang tepat didukung oleh ilmu. Bahwa
hikmah adalah syukur, karena dengan bersyukur seseorang akan lebih
mengenal Allah dan anugrah-Nya. Dengan mengenal Allah seseorang
akan kagum dan patuh kepada-Nya, dan dengan mengenal dan
mengetahui  fungsi anugrahn-Nya, seseorang akan memiliki

pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran itu ia akan
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melakukan yang sesuai dengan pengetahuannya, sehingga yang lahir
adalah amal yang tepat pula.

Kata hikmah ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali.
Kendali menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak
diinginkan atau menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan
sesuai adalah perwujudan dari hikmah. Memilih yang terbaik dan
sesuai dari dua hal yang buruk pun, dinamai hikmah dan pelakunya
dinamai hakim. Adapun hikmah yang diberikan oleh Allah kepada
Lugman al-Hakim meliputi keahlian dalam mengontrol pandangan,
menjaga lidah, menjaga kesucian makanan, memelihara kemaluan,
berkata jujur, memenuhi janji, menghormati tamu, memelihara
hubungan baik dan meninggalkan perkara yang tidak baik (Ar-Rifa“i,
2000: 788).

Ayat 12 Surah Lugman menjelaskan bahwa Allah telah
menganugrahkan dan mengajarkan juga mengilhami hikmah kepada
Lugman, dengan cara “Bersyukur kepada Allah”, dan barang siapa
yang bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk
kemaslahatan dirinya sendiri; dan barang siapa yang kufur, yakni tidak
bersyukur, maka yang merugi adalah dirinya sendiri. Dia sedikitpun
tidak merugikan Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak
menguntungkan-Nya, karena sesungguhnya Allah Maha Kaya tidak
butuh kepada apa pun lagi Maha Terpuji oleh makhluk di langit dan di

bumi (Shihab, 2012:172)
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Lugman selalu
mencintai kebaikan untuk manusia serta mengarahkan semua anggota
tubuhnya sesuai dengan bakat yang diciptakkan oleh Allah SWT
untuknya. Dan barangsiapa bersyukur kepada Allah, maka
sesungguhnya manfaat dari syukur itu kembali kepada dirinya sendiri.
Karena sesungguhnya Allah akan melimpahkan kepadanya pahala
yang berlimpah sebagai balasan darinya atas rasa syukurnya dan kelak
akan menyelamatkan dirinya dari adzab sebagaimana telah di

ungkapkan di dalam ayat tersebut.

Surah Lugman Ayat 13
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Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar." ((Kementerian Agama R,
2014: 412)

Lugman memulai nasihatnya dengan menekankan perlunya
menghindari syirik. Larangan ini sekaligus mengandung pengajaran
tentang wujud dan keesaan Allah SWT. (Shihab, 2002: 127). Ayat ini
menerangkan tentang perintah Lugman kepada anaknya agar beriman
hanya kepada Allah SWT dan tidak mempersekutukannya. Orang
beriman dilarang meyekutukan Allah, atau melakukan amalan apapun

yang tidak sesuai dengan petunjuk Allah. Mengakui kebenaran Allah
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tetapi berbuat sesuatu yang tidak sesuai dengan petunjuknya berarti
meyekutukan Allah. Karena Allah adalah yang menciptakan, yang
memelihara dan yang mememiliki seluruh alam semesta ini.

Tidak ada kejahatan dan dosa paling besar melainkan dosa
syirik atau meyekutukan Allah dengan sesuatu. Sebab syirik tidak
hanya merugikan diri sendiri, namun juga merugikan orang lain dan
merusak alam sekitarnya. Perbuatan syirik adalah perbuatan dusta
kepada Allah, dusta kepada orang beriman, dusta kepada orang tidak
beriman, sekaligus dusta kepada diri sendiri. Bila kita menyembah
kepada selain Allah itu artinya kita telah menganiaya diri kita sendiri
(zalim). Memang aniaya besarlah orang kepada dirinya kalau dia
mengakui adanya Tuhan selain Allah, padahal selain Allah itu alam
belaka. Mempersekutukan yang lain dengan Allah adalah aniaya paling
besar.

Sebab mempersekutukan Allah di dalam Islam merupkan
perbuatan syirik dan merupakan dosa besar. Lugman menjelaskan
kepada anaknya bahwa perbuatan syirik itu merupakan kezaliman yang
benar. Syirik dinamakan perbuatan zalim karena syirik itu meletakkan
segala sesuatu kepada bukan tempatnya. Dan itu dikatakan sebagai
dosa besar, karena itu berarti menyamakan kedudukan Tuhan. Yang
hanya dari Dia lah segala nikmat, yaitu Allah SWT dengan sesuatu

yang tidak memiliki nikmat apa pun, yaitu berhala.
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Dalam ayat 13 surah Lugman ini, disebutkan bahwa
Menyukutukan Allah adalah perbuatan syirik yang dapat berakibat
buruk serta kezaliman yang nyata, karena kesyirikan adalah
meletakkan sesuatu kepada buka tempatnya. Siapa yang menyamakan
antara penciptanya dengan yang di ciptakannya, antara patung dengan
Tuhan tidak di ragukan lagi dia adalah orang yang bodoh yang
dijauhkan oleh Allah sari nikmat dan akal sehat, sehingga pantas untuk
disebut zalim dan dimasukkan dalam kelompok hewan. Selain itu,
syirik  (mempersekutukan Allah  SWT, merupakan benar-benar
kezaliman yang besar. Karena itulah, mengapa Lugman memberikan
pelajaran kepada anak akan pentingnya meninggalkan syirik. Untuk
memperdalam tentang mengapa syirik merupakan kezaliman yang
sangat besar. Adapun secara istilah, Mubarak mengutip pendapat al-
Asfahani mengatakan bahwa syirik secara istilah sama dengan kafir.
(Shihab, 2002: 103).

Ibnu Katsir menjelaskan di dalam tafsirnya, mengisahkan
bahwa Lugman tatkala memberi pelajaran dan nasihat kepada putranya
yang bernama Tsaran. Kemudian Lugman bertkata kepada putranya,
“Hai anakku, janganlah engkau mempersekutukan Allah dengan
sesuatu apapun karena sesungguhnya syirik itu adalah perbuatan
dhalim yang paling besar (Salim & Said, 2006: 262).

Secara lebih rinci, syirik merupakan menjadikan tandingan

selain Allah SWT dalam sifat rububiyahNya, uluhiyah-Nya, serta
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dalam nama-namanya dan sifat-sifatnya yang secara umum ialah
menjadikan tandingan selain Allah SWT dalam uluhiyahnya dengan
berdoa atau memohon sesuatu kepada selain Allah atau mengganti
selain Allah SWT dalam beribadah.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Lugman
berpesan agar anaknya menyembah kepada Allah SWT yang Maha
Esa, tiada sekutu baginya. Kemudian dia (Lugman) mewanti-wanti
anaknya bahwa sesungguhnya mempersekutukan Allah Swt itu benar-
benar kezaliman yang besar. Mengenalkan Allah SWT merupakan
bagian yang paling dasar dari ajaran agama Islam yang harus
dilakukan sebelum seseorang memberi pelajaran bagian dari ajaran
Islam yang lain. Selain itu, Lugman menekankan kepada pendidikan
Agidah, karena pendidikan Agidah merupakan dasar inti keimanan
seseorang yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini.

. Surah Lugman Ayat 14
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Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
Hanya kepada-Kulah kembalimu”. ((Kementerian Agama RI, 2014:
412)

—w

Ayat 14 ini memerintahkan kepada manusia untuk berbuat baik

kepada kedua orang tua baik ibu maupun bapak. Terlebih seorang ibu
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telah mengandungnya dalam keadaan kelemahan di atas kelemahan,
yakni kelemahan berganda dan dari saat ke saat bertambah-tambah.
Lalu dia melahirkannya dengan susah payah, kemudian memelihara
dan menyusukannya setiap saat, bahkan di tengah malam, ketika saat
manusia lain tertidur nyenyak. Seorang ibu memikul beban kehamilan,
penyusuan dan pemeliharaan anak. Hal ini mengisyaratkan betapa
lemahnya sang ibu sampai-sampai dilukiskan bagaikan kelemahan itu
sendiri, yakni segala sesuatu yang berkaitan dengan kelemahan telah
menyatu pada dirinya dan dipikulnya. (Shihab, 2002: 127).

Tetapi kendati nasehat ini bukan nasehat Lugman, itu tidak
berarti bahwa beliau tidak menasehati anaknya dengan nasehat serupa.
Al-Biga’i menilainya sebagai lanjutan dari nasehat Lugman. Ayat ini
menurutnya, bagaikan meyatakan: Lugman meyatakan hal itu kepada
anaknya sebagai nasehat kepadanya, padahal kami telah mewasiatkan
anaknya dengan wasiat itu seperti apa yang dinasehatkannya
meyangkut hak kami. (Shihab, 2002: 299).

Ayat di atas dinilai olen banyak ulama bukan bagian dari
pengajaran Lugman kepada anaknya. ia disisipkan Al-Qur’an untuk
menujukan betapa penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang
tua menempati tempat kedua setelah pengangungan kepada Allah swit.
Berbuat baik kepada orang tua itu disenafaskan dalam satu firman,
merupakan kewajiban kedua setelah kewajiban manusia untuk

menyembah  Allah saja. Memang, Al-Qur’an sering kali
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menggandengkan perintah menyembah Allah dan perintah berbakti
kepada orangtua. (Madjid, 2004: 136)

Orang tua adalah orang yang paling berjasa di hidup Kita,
karena mereka telah merawat kita, menjaga kita, dan menyayangi kita
dan juga mendidik kita. Terlebih lagi kita harus berbuat baik kepada
ibu karena ibu yang mengandung kita dan banyak berkorban untuk kita
sewaktu mengandung. Itulah sebabnya dalam salah satu hadist
disebutkan ketika Nabi ditanya tentang kepada siapa kita harus
berbakti terlebih dahulu dan Nabi menjawab “ibumu” dan nabi
mengulang jawaban itu sebanyak tiga kali dan baru setelah itu Nabi
menjawab bapakmu. Selain itu, seorang ibu betapa sangat penting
dalam penyusuan anak, hal ini dilakukan oleh ibu bukan sekedar untuk
memelihara  kelangsungan hidup anak, tetapi juga untuk
menumbuhkembangkan anak dalam kondisi fisik dan psikis yang
prima. (Shihab, 2002: 128).

Perintah dan kewajiban yang diberikan Allah kepada anak
merupakan perintah yang teramat mulia, karena meyadarkan kepada
manusia bahwa hubungan keluarga dan perasaan kasih sayang dan
hormat kepada orang tua memberikan makna yang dalam akan
kehadiran manusia di dunia. Selain itu agar anak memperlakukan

orang tuanya dengan penuh kasih sayang dan hormat.

Dengan Demikian Lugman memberikan pesan kepada anaknya

selain beribadah kepada Allah SWT, juga harus berbuat baik kepada
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kedua orang tua. Dalam surah ini Allah berfirman, “Dan kami
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah” yakni semakin bertambah lemah. Ayat “dan
menyapihnya dalam dua tahun” berarti setelah anak dilahirkan, maka
si ibu merawatnya dan meyusuinya. Oleh karena itu kita diperintahkan

untuk senantisa berbuat baik kepada mereka.

Selanjutnya kita diperintahkan untuk senantiasa bersukur
kepada Allah dan kepada kedua orang ibu-bapak. “Bersukurlah kamu
kepada Allah dan kepada kedua orang tuamu”. Syukur pertama adalah
kepada Allah. Karena semuanya itu, sejak mengandung sampai
mengasuh dan sampai mendidik dengan tidak ada rasa bosan, dipenuhi
rasa cinta kasih adalah berkat Rahmat Allah belaka. Setelah itu
bersukur kepada kedua orang tuamu. Ibu yang mengasuh dan ayah

yang membela dan melindungi ibu dan anak-anaknya.

4. Surah Lugman Ayat 15.
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Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku,
Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan

£
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kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan”. (Kementerian Agama R,
2014: 412)

Menurut Quraish Shihab, jika keduanya-apalagi kalau hanya
salah satunya, lebih-lebih kalau orang lain, bersungguh-sungguh untuk
memaksamu mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, apalagi setelah Aku dan Rasul-Rasul
menjelaskan kebatilan mempersekutukan Allah, dan setelah engkau
mengetahui bila menggunakan nalarmu maka janganlah engkau
mematuhi keduanya. Namun demikian, jangan memutuskan hubungan
dengannya atau tidak menghormatinya. Tetapi, tetaplah berbakti
kepada keduanya selama tidak bertentangan dengan ajaran agamamu
dan pergaulilah keduanya di dunia yakni selama mereka hidup dan
dalam urusan keduniaan-bukan akidah-dengan cara pergaulan yang
baik, tetapi jangan sampai hal ini mengorbankan prinsip agamamu.
Karena itu, perhatikan tuntunan agama dan ikutilah jalan orang yang
selalu kembali kepada-Ku dengan segala urusan karena semua urusan
dunia kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah juga di
akhirat nanti-bukan kepada siapapun selain Ku-kembali kamu semua,
maka Ku beritakan kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan dari
kebaikan dan keburukan, lalu masing-masing Ku beri balasan dan
ganjaran masing-masing. (Shihab, 2002: 129).

Dalam konteks ini diriwayatkan bahwa Asma“ putri Sayyidina
Abu Bakar RA. pernah didatangi oleh ibunya yang ketika itu masih

musyrikah. Asma®™ bertanya kepada Nabi bagaimana seharusnya ia
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bersikap, maka Rasulullah menjawab untuk tetap menjalin hubungan
baik, menerima dan memberinya hadiah serta tetap mengunjungi dan
menyambut kunjungannya (Shihab, 2002: 132).

Di ayat sebelumya yaitu ayat 14 dari surah Lugman yang mana
anak di suruh untuk berbakti kepada kedua orang tuanya tetapi di ayat
ini justru kebalikannya. Karena seperti yang di sebutkan diarti ayat
tersebut jika kedua orang tua Kkita memaksa Kkita untuk
memepesekutukan Allah makan janganlah untuk kita mengikuti
meskipun yang meminta itu adalah orang tua kita sendiri. Dan tetaplah
untuk kita bebuat baik kepada Allah dan taat kepada Allah.

Dalam ayat 15 ini, Allah SWT menetapkan kaidah yang paling
pertama dan utama dalam masalah akidah yaitu bahwasanya ikatan
dalam akidah adalah yang harus didahulukan atas ikatan keluarga,
keturunan, dan ikatan kekerabatan, meskipun dalam ikatan yang kedua
ini adalah suatu ikatan yang didasari kasih sayang dan emosional
pribadi.

Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini bahwa berbakti kepada kedua
orang tua adalah wajib bagi anak. Namun jika keduanya memaksamu
untuk mempersekutukan sesuatu dengan Allah Swt dan menyembah
selain-Nya, maka janganlah engkau mengikuti dan menyerah kepada
paksaan mereka itu. Dan dalam hal itu hendaklah engkau tetap
menggauli dan menghubungi mereka dengan baik, normal dan sopan

dan ikutilah jalan orang-orang yang beriman kepada Allah dan kembali
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taat dan bertobat kepada-Nya. Jadi apabila kedua orang tuamu
menyuruhmu atau memaksamu untuk keluar dari agama islam
janganlah engkau mengikutinya sehingga kamu tetap pada agama
Islam. Akan tetapi jangan sampai kamu membenci keduanya.
(Salim&Said, 2006: 262).

Dengan demikian Allah SWT tetap memerintahkan kepada
manusia untuk tetap berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tau.
Kecuali apabila mereka (kedua orang tua) menyuruh untuk menyalahi
aturan Allah SWT, maka wajib bagi kita untuk menolaknya. Selain itu,
hal ini sangat penting untuk diketahui oleh anak. Selain anak
mengetahui bahwa dia harus mempunyai akidah yang kuat, dia juga
harus mengedapankan kebaikan kepada kedua orang tua selama dalam
kebaikan. Hal yang dilakukan oleh Lugman dalam mendidik anak
yakni tentang menghormati orang tua selama masih di jalan Allah swit.
dan memegang teguh akidah apabila orang tua menyuruh untuk
berpaling di jalan Allah SWT. Karena perintah yang selalu harus
ditaati adalah perintah yang sesuai dengan aturan Allah SWT yang
pencipta alam semesta dan aturan agama Islam .

. Surah Lugman Ayat 16
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Artinya: “(Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada

(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
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(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha
Mengetahui. (Kementerian Agama RI, 2014: 412)

Ayat 16 Surah Lugman menjelaskan kembali tokoh yang
dianugrahi hikmah ini kembali kepada akidah dengan memperkenalkan
sifat Tuhan, khususnya yang berkaitan dengan sifat maha mengetahui,
Allah mampu mengungkapkan segala sesuatu, betapapun kecilnya.
(Shihab, 2001: 69). Serta tentang Lugman melanjutkan wasiatnya
dengan memberikan perumpamaan, yaitu walaupun perbuatan baik dan
perbuatan buruk itu sekalipun beratnya hanya sebiji sawi dan berada di
tempat yang tersembunyi, niscaya perbuatan itu akan dikemukakan
oleh Allah SWT kelak di hari kiamat, yaitu pada hari ketika Allah
meletakan timbangan amal perbuatan yang tepat, kemudian pelakunya
akan menerima pembalasan amal perbuatannya, apabila amalnya itu
baik maka balasannya akan baik pula dan apabila amalnya buruk maka
balasannya pun akan buruk pula.

Wasiat Lugman kepada anaknya tentang kedalam ilmu Allah
SWT vyang disyaratkan dalam penutupan ayat dengan pernyataan
“maka Ku-berikan kepada mu apa yang telah kamu kerjakan”. Lugman
berkata, “wahai anakku, sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan baik
atau buruk walau seberat biji sawi dan berada pada tempat yang paling
tersembunyi misalnya dalam batu karang kecil, sesempit dan sekokoh
apapun batu itu atau di langit yang demikian hakus dan tinggi atau
didialam perut bumi yang dalam pun keberadaannya niscaya Allah

akan mendatangkan lalu memeperhitungkannya dan bemberi kan
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balasan. Sesungguhnya Allah Maha Halus menjangkau sesuatu lagi
Maha Mengetahui segala sesuatu sehingga tidak ada satu pun luput
dari-Nya. (Shihab, 2002: 305-306).

Ayat di atas menjelaskan tentang sifat Maha kuasa dan
kedalaman ilmu Allah SWT. yang mampu mengetahui segala
perbuatan yang dilakukan sekecil apapun walau tersembunyi di dalam
batu, di langit atau di bumi niscaya semua akan mendapat balasan
sesuai perbuatan yang dilakukan. Imam Al ghazali menjelaskan bahwa
yang berhak menyandang sifat ini adalah yang mengetahui perincian
kemaslahatan dan seluk beluk rahasianya, yang kecil dan yang halus,
kemudian menempuh jalan untuk menyampaikannya kepada yang
berhak secara lemah lembut bukan kekerasan. Di dalam ayat ini juga
menjelaskan tentang kuasa Allah SWT dalam melakukan perhitungan
atas amal-amal perbuatan manusia di akhirat nanti (shihab, 2002: 305-
308).

Menurut Al-Maraghi menjelaskan bahwa Lugman memberikan
nasehat kepada anaknya. adapun nasehat tersebut seperti halnya
berikut “Hai anakku, sesungguhnya perbuatan baik dan perbuatan
buruk itu sekalipun beratnya hanya sebiji sawi, lalu ia berada di temapt
yang paling tersembunyi dan paling tidak kelihatan, seperti di dalam
batu besar atau di tempat yang paling tinggi seperti di langit, atau
tempat yang paling bawah seperti di dalam bumi, niscaya hal itu akan

di kemukakan oleh Allah Swt kelak di hari kiamat. Yaitu ada hari
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pembalasan ketika Allah meletakkan timbangan amal perbuatannya,
apabila amalnya baik, maka balasannya pun juga baik, dan apabila
amalnya buruk, maka balasannya pun juga buruk (Al-Maraghi, 1992:
157-158).

Dengan demikian, Wasiat Lugman pada ayat 16 ini adalah
berkaitan dengan masalah akhirat, dimana di dalamnya terdapat pahala
yang adil dan perhitungan yang cermat atas amal perbuatan manusia
yang digambarkan oleh Al-Qur©an dengan kata-kata indah dan
menyentuh, yang membangkitkan semangat, suatu gambaranyang
menunjukkan atas ilmu Allah yang meliput, yang tidak sebiji sawi pun
yang luput dari pengetahuan-Nya, walaupun biji itu tersembunyi di
dalam perut bumi, di dalam batu yang keras, atau di atas langit Allah
yang luas, apalagi amal perbuatan manusia mudah sekali diketahui-

Nya. Karena pengetahuan Allah meliputi seluruh langit dan bumi.

. Surah Lugman Ayat 17
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Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang
mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
(oleh Allah). (Kementerian Agama RI, 2014: 412)

Surah Lugman Ayat 17 menerangkan tentang nasihat Lugman
kepada anaknya untuk mengerjakan sholat, melakukan perbuatan yang

baik dan menjauhi kemungkaran dan mengajak orang lain untuk
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melakukan hal serupa. Karena itu, perintahkanlah secara baik-baik
siapa pun yang mampu engkau ajak untuk mengerjakan yang makruf
dan cegahlah mereka dari kemungkaran. Memang, engkau akan
mengalami banyak tantangan dan rintangan dalam melaksanakan
tuntutan Allah SWT, karena itu tabah dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa dalam melaksanakan aneka tugas. Sungguh yang
demikian itu, yakni shalat, amar makruf dan nahi mungkar. Ketabahan
dan kesabaran termasuk hal-hal yang diperintan Allah SWT agar
diutamakan sehingga tidak ada alasan untuk mengabaikannya. (Shihab,
2012: 175)

Selain nasihat Lugman kepada anak-anaknya untuk mendirikan
shalat sesuai dengan batasan-batasannya, fardhu-fardhunya, dan
waktu-waktunya, ia juga dalam ayat tersebut menyuruh anaknya untuk
mengerjakan amar ma“ruf dan nahi munkar terhadap manusia.
Menyuruh  mengerjakan ma’ruf, mengandung pesan untuk
mengerjakannya karena tidaklah wajar menyuruh sebelum diri sendiri
mengerjakannya. Demikian juga melarang kemungkaran menuntut
agar yang melarang terlebih dahulu mencegah dirinya. Hal itu yang
menjadi sebab mengapa Lugman tidak memerintahkan anaknya
melaksanakan ma’ruf dan menjauhi munkar, tetapi memerintahkan,
menyuruh, dan mencegah. Di sisi lain, membiasakan anak
melaksanakan tuntunan ini  menimbulkan dalam dirinya jiwa

kepemimpinan serta kepedulian sosial. (Shihab, 2002: 308-309).
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Menurut Ibnu Katsir menjelaskan tentang ayat ini menjelaskan
bahawasannya Lugman berkata kepada anaknya; Hai anakku
dirikanlah sholat dan laksanakanlah shalat tepat pada waktunya sesuai
dengan ketentuanketentuannya, syarat-syaratnya, dan rukun-rukunnya,
lakukanlah amar ma’ruf nahi munkar sekuat tenagamu dan bersabarlah
atas gangguan dan rintangan yang engkau hadapi selagi engkau
meaksanakan tugas amar ma’ruf nahi munkar itu. (Salim&Said, 2006:
264).

Al-Maranghi menjelaskan dalam tafsirnya, perintah untuk
mengerjakan sholat dengan sempurna dan sesuai syariat untuk
mencapai ridho Allah SWT. Karena didalam sholat tersebut
terkandung ridho Allah, sebab orang yang mengerjakannya berarti
menghadap dan tunduk kepada-Nya. Serta didalam sholat terkandung
pula hikmat lainnya, yaitu dapat mencegah orang yang bersangkutan
dari perbuatan keji dan mungkar. Maka apabila seseorang menunaikan
hal itu dengan sempurna, niscaya bersihlah jiwanya dan berserah diri
kepada Tuhannya, baik dalam keadaan suka maupun duka. (Al-
Maraghi: 1992: 158).

Sedangkan Quraish Shihab menjelaskan bahwa Lugman
melanjutkan nasihat kepada anaknya yakni nasihat yang menjamin
kesinambungan Tauhid serta kehadiran ilahi dalam kalbu sang anak.
Beliau berkata sambil tetap memanggil dengan panggilan mesra:

Wahai anakku sayang, laksanakanlah shalat dengan sempurna syarat,
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rukun, dan sunnah-sunnahnya. Dan di samping engkau memerhatikan
dirimu dan membentengimu dari kekejian dan kemungkaran,
hendaklah engkau menganjurkan orang lain berlaku serupa. Karena itu,
perintahkanlah secara baik-baik siapa pun yang mampu engkau ajak
mengerjakan ma’ruf dan cegahlah mereka dari kemungkaran. Memang
engkau akan mengalami banyak tantangan dan rintangan dalam
melaksanakan tuntunan Allah karena itu tabah dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu dalam melaksanakan berbagai
tugasmu. Sesungguhnya yang demikian itu sangat tinggi
kedudukannya dan jauh dari tingkatnya dalam kebaikan yakni shalat,
amr ma’ruf nahi mungkar, atau kesabaran termasuk hal-hal yang
diperintah Allah agar diutamakan sehingga tidak ada alasan untuk
mengabaikannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bhawa Perintah untuk
menyuruh mengerjakan yang baik dan cegahlah dari perbuatan yang
mungkar ini hendaklah diajarkan kepada anak-anak Kita, seperti halnya
yang dilakukan Lugman kepada anaknya. Karena dengan penanaman
ini, anak akan mempunyai kekuatan diri yaitu rasa percaya diri untuk
selalu berbuat baik kepada sesamanya. Oleh karena itu peran orang
tuadalam mendidik anaknya hendaklah selalu berperan aktif dalam hal
kebaikan ini baik di rumah maupun atau di lingkungan masyarakat

yang luas pada umumnya.
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7. Surah Lugman Ayat 18
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Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri. (Kementerian Agama RI, 2014:
412)

Menurut penafsiran Qurasih Shihab, ayat 18 merupakan nasihat
Lugman kali ini tentang akhlak dan sopan santun berinteraksi dengan
sesama manusia. Materi pelajaran akidah, beliau selingi dengan materi
pelajaran akhlak. Hal ini memiliki dua manfaat, antara lain agar anak
tidak bosan dengan satu macam pelajaran tetapi juga mengisyaratkan
bahwa antara akidah dan akhlak adalah satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan.

Ayat ini menerangkan lanjutan wasiat Lugman kepada
anaknya, yaitu agar anaknya berbudi pekerti yang baik, dengan cara
jangan sekali-kali bersifat angkuh dan sombong, membanggakan diri
dan memandang rendah orang lain. Tanda-tanda seseorang yang
bersifat angkuh dan sombong. Menurut Ibnu Katsir Menjelaskan Dan
janganlah engkau memalingkan mukamu dari manusia karena
sombong dan memandang rendah orang yang berada di depanmu dan
janganlah engkau berjalan di muka bumi Allah dengan angkuh, karena
Allah sekali-kali tidak menyukai orang yang sombong dan

membanggakan diri. (Salim&Said, 2006: 264).
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Menurut Al-Maraghi dalam ayat 18 surah Lugman ini,
dijelaskan tentang berbagai macam hal wasiat Lugman kepada
anaknya, di antaranya yaitu: Janganlah kamu memalingkan muka
kamu terhadap orang-orang yang kamu berbicara dengannya, karena
sombong dan meremehkannya. Akan tetapi hadapilah mereka dengan
muka yang berseri-seri dan gembira, tanpa rasa sombong dan tinggi
diri. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan angkuh
dan menyombongkan diri, karena sesungguhnya hal itu adalah cara
jalan orangorang yang angkara murka dan sombong, yaitu mereka
yang gemar melakukan kekejaman di muka bumi dan suka berbuat
dhalim terhadap orang lain. Akan tetapi berjalanlah dengan sikap
sederhana karena sesungguhnya cara jalan yang demikian
mencerminkan rasa rendah diri, sehingga pelakunya akan sampai pada
kebaikan. (Al-Maraghi, 1992: 160).

Dengan demikian hendaknya anak dididik dengan baik yaitu
menanamkan nilai-nilai kebaikan di tengah masyarakat, dan
menjauhkan dari kemungkaran yang ada di tengah masyarakat seperti
menghindarkan anak dari sifat sombong yang anak merugikan anak
tersubut dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, bagi para orang
tua hendaklah memberikan nasehat kepada anak agar menjauhi berbuat
sombong. Karena kesombongan anak merugikan diri anak pribadi

sendiri. Serta menasihati anaknya dengan anjuran untuk selalu bersikap
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lemah lembut, berwajah ceria ketika bertemu, bergaul, berkomunikasi
dengan siapapun.

. Surah Lugman Ayat 19
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Artinya: “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
(Kementerian Agama RI, 2014: 412)

Menurut Quraish Shihab, ayat 19 merupakan nasihat Lugman
tentang bersikap sederhana dalam berjalan dimuka bumi. “Dan
bersikap sederhanalah dalam berjalanmu,” yakni  jangan
membusungkan dada dan ajangan juga merunduk bagaikan orang sakit,
jangan berlari tergesa-gesa dan jangan sangat perlahan menghabiskan
waktu. Dan lunakkanlah suaramu sehingga tidak terdengar kasar
bagaikan teriakan keledai. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah
suara keledai karena awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya
tarikan nafas yang buruk (Shihab, 2002: 139).

Ayat 19 surah Lugman ini menyuruh kita untuk berjalan di
muka bumi tidak angkuh, tetapi berjalanlah dengan lemah lembut
penuh wibawa. Dan bersikap sederhanlah dalam berjalanmu, yakni
jangan membusungkan dada dan jangan lupa merunduk bagaikan
orang yang sakit. Janganlah berlar tergesa gesa dan jangan juga
berjalan sangat perlahan dan menghabiskan waktu. lbnu Katsir

Menjelaskan, dan hendaklah engkau berlaku sederhana kalau berjalan,
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jangan terlampau cepat dan buru-buru dan jangan pula terlampau
lamban bermalas-malasan. Demikian pula bila engkau berbicara
lunakkanlah suaramu dan janganlah berteriak-teriak tanpa ada
perlunya. Karena seburuk-buruknya suara adalah suara keledai. (Salim
& Said, 2006: 264).

Berjalanlah dengan langkah yang sederhana, yakni tidak terlalu
lambat dan juga tidak terlalu cepat, akan tetapi berjalanlah dengan
wajar tanpa dibuat-buat dan juga tanpa pamer, menonjolkan sikap
rendah diri atau sikap tawadhu’ dan tenang. Tidak berjalan seperti
orang sombong dan tidak berjalan seperti orang yang lemah. Berbicara
dengan sikap keras, angkuh, dan sombong dilarang Allah karena gaya
bicara yang semacam itu tidak enak didengar, menyakitkan hati dan
telinga. Hal itu diibaratkan Allah dengan suara keledai yang tidak
nyaman didengar

Dengan demikian, anjuran agar berjalan dengan tidak cepat dan
tidak lambat serta anjuran agar berkata dengan baik yakni tidak keras
merupakan upaya untuk mendidik anak agar sopan dalam berjalan dan
berkata. Hal ini menjadi penting bagi para orang tua untuk menasehati
seperti yang diungkapkan Lugman, agar anak menjadi sopan dalam
berjalan dan berkata dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah,

sekolah maupun di masyarakat luas.
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D. Munasabah Surah Lugman Ayat 12-19.

Munasabah adalah hubungan atau relevansi antara ayat atau surah
yang satu dengan yang lainya. (Syadali & Rofi’l, 2000: 90). Surat Lugman
ayat 12-19 juga memiliki munasabah (korelasi) dengan ayat sebelum dan
sesudahnya. Dalam surat Lugman ayat 1-11 dijelaskan bahwa Al-Qur’an
juga disebut “Al-Kitab Al-Hakim” yang berarti sebuah kitab yang seluruh
kandungannya adalah hikmah. Al-Qur’an merupakan petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. Selain itu, perintah untuk
mendirikan shalat karena shalat merupakan hubungan utama dengan Allah
dan sebagai bukti keimanan kepada Allah, (Hamka, 1998: 118).

Surah Lugman Ayat 12-19 mengandung beberapa nasihat Lugman
kepada anaknya. Diantaranya: 1. Sebagai hamba yang diberi hikmah oleh
Allah SWT, senatiasa bersyukur atas hikmah tersebut. 2. Larangan
mempersekutukan Allah. Mempersekutukan Allah merupakan kezaliman
yang besar. 3. Berbakti kepada orangtua, dikarenakan jerih payah orangtua
yang telah mengandung dan merawat kita sejak dalam kandungan yang
lelahnya bertambah-tambah, namun Allah memberikan batasan-batasan
bakti kita terhadap kedua orangtua selama bakti tersebut tidak membuat
murka Allah, yakni mempersekutukan-Nya. 4. Lugman memberikan
nasihat kepada anaknya berupa anjuran mendirikan shalat, amar ma“ruf
nahi mungkar, dan bersabar atas segala cobaan, merupakan bukti seorang
hamba dalam mengesakan Allah. 5. Larangan berbuat angkuh dan anjuran

untuk menjaga sikap, jangan sampai berbuat sombong. Semua nasihat
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yang diberikan Lugman kepada anaknya, semua didsarkan dengan cinta
dan kasih sayang yang tulus. Hal ini dimaksudkan agar semua nasihat
yang diberikan oleh Lugman kepada anaknya dapat diterima dengan baik.
Dari sini, kita dapat berkata bahwa ayat di atas memberi isyarat bahwa
mendidik hendaknya didasari oleh rasa kasih sayang terhadap anak dalam
mendidik. (Shihab, 2002: 298).

Selain itu, Pada ayat-ayat 12-19 diterangkan bukti-bukti keesaan
Allah, dan hikmah yang diberikan-Nya kepada Lugman sehingga ia
mengetahui akidah yang benar dan akhlak yang mulia. Kemudain akhlak
dan akidah itu diajarkan dan diwariskan kepada anaknya. Pada ayat 20-21
berisi mengenai nikmat Allah dan sikap orang kafir terhadap-Nya, Allah
mencela sikap orang musyrik yang selalu menyekutukan Allah, padahal
amat banyak yang dapat dijadikan bukti tentang keesaan dan kekuasaan-
Nya. Di langit dan di bumi. Namun demikian, mereka lebih suka
mengikuti ajakan setan yang membawa kepada kesengsaraan daripada
mengikuti ajakan Rasulullah yang membawa mereka kepada kebangkitan.
(Kementerian Agama RI, 2011: 558).

Dilanjutkan ayat 20-34 dijelaskan bahwa Allah menghadapkan
kembali pembicaraan-Nya kepada orang-orang musyrik dan menegur
mereka karena sikapnya yang dapat menyaksikan berbagai dalil di jagat
raya yang menunjuk kepada keesaan Allah, tetapi mereka tetap saja
mengingkarinya. Allah  menjelaskan keadaan orang-orang yang

menyerahkan diri kepada Allah dan akibat apa yang akan mereka peroleh.
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Sesudah itu, Allah menenangkan Nabi-Nya karena penderitaan yang beliau
alami dengan menjelaskan bahwa tugas Rasul hanyalah menyampaikan
risalah Allah. Selanjutnya, Allahlah yang membuat perhitungan dan
pembalasan. Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik mengakui
bahwa yang menjadikan langit dan bumi adalah Allah. Konsekuensinya,
segala puji haruslah dikembalikan kepada Allah. Setelah itu, Allah
menjelaskan bahwa tidak ada yang mampu menghitung nikmat-Nya selain
Dia dan memelihara semua itu sama dengan memelihara orang seorang.
Pada akhirnya Allah menjelaskan sebagian dari tanda-tanda yang ada di
langit dan sebagian tanda-tanda yang ada di bumi. Allah menyuruh kita
untuk bertakwa dengan mengingatkan kita kepada hari kiamat. (Ash-
Shiddieqy, 2000;: 3216-3225).

Qur’an surah Lugman ini ditutup dengan menjelaskan hal-hal yang
disembunyikan oleh SWT terhadap manusia, karena disna terdapat banyk
sekali hikmah-hikmah. Sealin itu juga menjelaskan betapa ilmu dan
penegetahuan serta kekuasaan Allah SWT yang menyeluruh dan
terperinci, khusunya tentang hari kiamat. Dalam surah ini juga dijelaskan
tentang Kitabnya yang penuh hikmah, serta merupakan petunjuk dan
rahmat yang diterima baik oleh al-muhsinin yang menyakini kekuasaan
Allah SWT dan adanya hari kianat. Demikianlah uraian ayat-aya surah
Lugman secara singkat dari awal surah, hingga bertemu dengan uaraian

akhirnya. (Shihab, 2002: 168).
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E. Pola Pembinaan Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an Surah Lugman
Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al Misbah.

Al-Qur’an sangat memberi pengaruh besar bagi kehidupan umat
manusia kKhusunya tentang kejiwaan manusia secara umum. Al-Qur’an
adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui Malaikat Jibril AS sebagai petunjuk bagi kehidupan umat
manusia. Al-Qur’an dapat menyentuh, menarik dan menggetarkan jiwa
setiap oaring-orang yang beriman kepada Allah SWT. Selain beriman
Kepada Allah SWT, beriman kepada Al-Qur’an adalah juga termasuk
salah satu rukun Iman, yang wajib diimani oleh umat Muslim. Berkaitan
dengan iman kepada Al-Qur’an, semakin kuat keimanan seseorang
terhadap Al-Qur’an, maka semakin dalam tingkat kejiwaan seseorang
dalam menerima ajaran-ajaran Al-Qur’an tersebut untuk menjadi insan
yang paripurna serta berakhlak yang baik.

Proses pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Lugman terhadap
anaknya adalah hikmah yang di berikan Allah kepadanya. Seorang anak
masih memiliki jiwa yang bersih serta fitrah yang dibawanya sejak lahir
dan masih belum tercemar oleh apapun. Pembinaan akhlak dapat
menjadikan anak memiliki kemampuan berpikir, bertutur kata, bertindak,
berakhlak, dan berperangai yang baik layaknya seorang Muslim sejati.
Selain itu anak juga memiliki semangat juang tinggi dalam menyebarkan
ajaran Islam yang luhur, membela kebenaran, menumpas kebatilan, serta

berpegang pada nilai-nilai ajaran agama Islam yang bersumber pada Al-
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Qur’an sebagai dasar utama dan memiliki jiwa yang shalih serta memberi
manfaat bagi sesama umat manusia. (Khalid, 2012: 66).
Adapun Pola Pembinaan Akhlak Perspektif Al-Qur’an Surah
Lugman Ayat 12-19 Menurut Tafsir Al Misbah, meliputi:
1. Senantiasa Bersyukur Kepada Allah
Bersyukur merupakan suatu perbuatan, ucapan dan sikap
terimakasih kepada Allah dan pengakuan yang tulus atas nikmat dan
kurnia yang diberikan-Nya. Bersyukur kepada Allah SWT merupakan
hal yang wajib dilakukan oleh umat Muslim. Dalam keadaan susah
ataupun senang, umat muslim harus tetap bersyukur kepada Allah
SWT. Bersyukur adalah suatu perbuatan yang bertujuan untuk berterima
kasih atas segala kenikmatan yang telah Allah berikan. Lawan dari
syukur sendiri adalah kufur nikmat, yaitu sifat enggan untuk
menyadari atau bahkan mengingkari bahwa nikmat yang telah
didapatkan adalah dari Allah SWT.
Allah SWT pun telah memerintahkan kepada hambanya untuk
selalu bersyukur, firman-Nya:
222 - Y S IS ST P
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Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu

mengingkari (nikmat)-Ku. (Al-Bagarah: 152). (Kementerian Agama
RI, 2007: 37)

Seseorang anak harus ditanamkan sikap selalu bersyukur

kepada Allah SWT mulai sejak dini, hal ini dimaksudkan agar anak


https://plus.kapanlagi.com/50-kata-kata-bersyukur-menenangkan-hati-buat-hidup-jadi-lebih-bermakna-9f559e.html
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terbiasa sealau bersyukur atas segala nikmat yang diberikan oleh Allah
SWT kepadanya. Lugman mengajarkan kepada anaknya tentang
bersyukur kepada Allah dan kepada kedua orang tua-Nya. Di mana
rasa syukur tersebut akan dibalas dan dilipatgandakan oleh Allah,
bersyukur kepada Allah maka Allah akan memberikan rahmat yang
lebih kepada hamba-Nya yang mau bersyukur, dan memberikan
nikmat dan anugerah kepada orang tuanya. Syukur adalah
menunjukkan adanya nikmat Allah pada dirinya.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, Syukur
adalah cara berterima kasih manusia kepada Allah SWT di mulai
dengan menyadari dari lubuk hatinya yang paling dalam betapa besar
nikmat dan anugerah yang Allah SWT berikan. Selain itu dorongan
untuk memuji-Nya dengan ucapan sambil melaksanakan apa yang
dikehendaki-Nya dari penganugerahannya itu. (Shihab, 2002: 122).
Mensyukuri nikmat Allah, maka dia sebenarnya dia bersyukur untuk
kepentingan dirinya sendiri. Sebab, Allah akan memberi pahala yang
banyak atas kesyukurannya dan melepaskannya dari siksa. Orang yang
menyangkal nikmat Allah, tidak mau mensyukuri-Nya, berarti
membuat keburukan terhadap dirinya sendiri; Allah akan menyiksa
karena penyangkalannya itu.

Mengajarkan kepada anak untuk senatiasa bersyukur kepada
Allah SWT atas segala nikmat yang berikan kepada kita merupakan

metode pembinaan akhlak yang sangat penting untuk kita terapkan
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dalam kehidupan anak. Seorang anak yang dibiasakan untuk senantiasa
bersyukur baik dengan perbuatan, ucapan dan sikap terimakasih
kepada Allah atas segala nikmat berikan kepadanya, akan menjadi
kebiasan baik dalam dirinya. Metode pembinaan akhlak dengan
pembiasan, merupakan metode yang paling efektif bagi pembinaan
mental seorang anak.

Dengan demikian seorang anak harus dididik dan dibina agar
mereka tahu, sekecil apapun nikmat yang Allah berikan kepadanya,
maka harus senantiasa bersyukur kepada Allah SWT, atas nikmat
tersebut. Syukur kepada Allah SWT dapat dilakukan dengan berbagai
macam, Yyaitu: dengan melalui lisan, yaitu berupa pujian dan
mengucapkan kesadaran diri bahwa ia telah diberi nikmat. Dengan
melalui hati, berupa persaksian dan kecintaan kepada Allah. Melalui
anggota badan, berupa kepatuhan dan ketaatan kepada Allah.
Memiliki Tauhid yang Kuat.

Agama Islam terdapat beberapa ilmu yang perlu dipelajari oleh
setiap umatnya. Baik ilmu yang berkaitan dengan tata cara beribadah
kepada Allah, ilmu yang berhubungan dengan agidah atau keimanan,
serta ilmu yang menjadikan hati bersih. Dari beberapa ilmu tersebut,
ilmu agidah merupakan salah satu ilmu penting yang harus dipahami
oleh setiap umat Muslim. Mempelajari ilmu agidah, bisa membuka
wawasan bagi setiap umat Muslim bagaimana cara meningkatkan

keimanan dalam beragama. Salah satu ilmu agidah yang penting untuk
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dipelajari adalah tauhid. Arti tauhid diketahui sebagai ilmu yang
mempelajari tentang sifat keesaan Allah. Di mana Allah itu satu, Dzat
yang memiliki segala kesempurnaan dan tidak ada satu pun yang bisa
menggantikannya.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, Tauhid
adalah matahari kehidupan ruhani dan berkeliling pula di sekitarnya
sekian kesatuan yang tidak boleh melepaskan diri dari tauhid itu,
karena kalau ia lepas maka ia akan binasa, seperti plenet-planet yang
mengitari tata surya itu bila keluar dari orbitnya. Tauhid tersebut
menjadi semacam matahari yang menjadi pusat tata surya, bagi seluruh
syariat yang pernah ada yang mengambil bentuk berbedabeda. Tauhid
tersebut pula yang menjiwai seluruh syariat yang mengajarkan
pengesa-an Tuhan, baik dalam sifat, zat maupun perbuatan-Nya.
(Shihab, 2005: 522)

Diantara yang perlu ditanamkan dalam diri seorang anak adalah
tentang tauhid, yakni sikap meyakini bahwa Allah Maha Suci yang
tidak memiliki kekurangan sedikit pun, seperti yang dimiliki oleh
makhluk hidup ciptaannya. Selain itu, tauhid juga dipahami kesadaran
diri untuk percaya bahwa Allah itu satu, tunggal tidak beranak dan
tidah juga diperanakkan serta tidak menyekutukan Allah SWT dengan
sesuatu apapun. Seperti nasihat Lugman pada anaknya bahwa

perbuatan syirik merupakan kedzaliman yang besar. Dikatakan dosa
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besar karena perbuatan itu berarti menyamakan kedudukan Tuhan
yang hanya dari Dia lah segala nikmat.

Al-Qur’an diturunkan kepada umat Islam untuk memerangi
segala bentuk kesyirikan. Seperti yang dikemukakan oleh Syekh
Muhammad Abduh bahwa syirik adalah keyakinan bahwa ada sesuatu
selain Allah yang memiliki pengaruh di atas sebab-sebab nyata yang
ditetapkan oleh Allah dan segala sesuatu ada penguasanya yang
memiiki kekuatan di atas kekuatan mahluk (Al-Ghamidi: 115).
Perbuatan Syirik merupakan dosa besar, karena menyembah sesuatu
lain yang hina, yakni selain kepada Allah SWT.

Allah SWT pun telah memberi ancaman terhadap orang yang

melakukan perbuatan syirik, firman-Nya:
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Artinya, “Sesungguhnya, Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari syirik itu, bagi siapa

yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah,

maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”. (QS. An — Nisa: 48).
(Kementerian Agama RI, 2014: 83)

Terkait dengan hal ini, seorang anak harus dididik dan dibina

agar mereka tahu, sekecil apapun pekerjaan yang telah mereka

lakukan, baik ataupun buruk semuanya itu di pantau oleh Allah SWT,

dan semua akan mendapat balasannya, terlebih terhadap perbutan

syirik yang dilakukan oleh umat manusia. Dengan demikian orang tua
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harus menanamkan kepada anaknya mulai sejak dini kepercayaan dan
tidak menyekutukan Allah SWT dengan sesuatu apapun.

Dengan demikian Berakhlak kepada Allah SWT adalah bagian
dari Akhlakul Mahmudah (akhlak terpuji). Akhlak kepada Allah SWT
dapat kita lakukan dengan salah satunya membina anak agar tidak
menyukutukan Allah SWT dengan siapapun. Memiliki tauhid dan
keimanan yang benar kepada Allah akan terhindari dari perbuatan
syirik. Apabila terjalin hablumminallah yang baik, maka sikap tersebut
membawa implikasi kepada kehidupan seoarang anak. jika orang tua
mengajari anaknya akan hakikat iman kepada Allah, memantapkan
hatinya dengan tanda-tanda keimanan, dan selalu mengusahakan
sekuat tenaga mengikatnya dengan akidah ketuhanan, maka anak
tersebut akan tumbuh di atas keyakinan akan pengawasan Allah, untuk
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Bahkan
la memiliki benteng iman yang kukuh yang dapat membendung arus
kerusakan masyarakat, jiwa dan moral.

Birrul Walidain.

Birrul walidain memiliki arti berbakti kepada orang tua. Orang
tua memiliki tanggung jawab sangat besar terhadap anak-anaknya,
sejak dalam kandungan hingga kehidupannya di dunia. Karena itu bagi
seorang anak, berbuat baik dan berbakti kepada orang tua adalah
keharusan. Bukan sekadar memenuhi tuntunan norma susila dan norma

kesopanan, namun menaati perintah Allah dan Rasulullah. Birrul
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walidain adalah hal yang diperintahkan dalam agama. Berbakti kepada
orang tua merupakan akhlak yang harus diutamakan bagi setiap
manusia.

Dalam ajaran agama Islam, setiap anak diwajibkan untuk selalu
berbakti kepada kedua orang tua. Artinya tidak menyakiti hati orang
tua dan senantiasa mematuhi perintahnya. Islam adalah agama yang
sangat menjunjung tinggi penghormatan dan pemuliaan kepada kedua
orang tua. Apapun bentuk pelecehan dan sikap merendahkan orang tua,
maka Islam sangat melarang dan mengharamkannya. Bahkan durhaka
kepada kedua orang tua termasuk diantara dosa-dosa besar yang
dilarang keras dalam ajaran Islam.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, Berbakti
kepada kedua orang tua adalah bersikap sopan santun kepada keduanya
dalam ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat
sehingga mereka merasakan senang terhadap anak.Termasuk makna
bakti adalah mencakupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan
wajar sesuai kemampuan anak. Selain itu, bagaimanapun orang tua,
bakti kepada keduanya tetap harus dilaksanakan oleh seorang anak.
Akan tetapi dalam hal agama, seorang anak tidak harus mengikuti atau
mentaati orang tua yang mengajak anaknya untuk durhaka kepada
Allah, karena mentauhidkan Allah adalah dasar pertama sebelum birrul

walidain. (Shihab, 2002: 20).
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Seorang anak harus dibina sejak dini agar selalu berbakti
kepada kedua orang tuanya. Karena merekalah yang memelihara,
merawat sejak kecil. Berbuat baik kepada kedua orang tua dan menaati
keduanya selain dalam kemaksiatan kepada Allah termasuk hal-hal
yang dituntunkan syariah. Dalam hal ini Lugman memerintah dan
mengajarkan untuk berbakti dan bersyukur kepada ibu dan bapak,
mengenai perjuangan ibu ketika mengandung dan memelihara
menyusui anak, serta segala bentuk perjuangan dan pengorbanan
kepada anaknya yang secara tulus dan ikhlas. Bila anak telah berani
berbuat dosa kepada orang tuanya, ini berarti telah terjadi
penyimpangan dengan mental anak.

Allah SWT pun telah memerintahkan kepada kita semua agar

selalu berbakti kepada kedua orang tua, firman-Nya:
P
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Artinya: Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-
Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan. (QS. Al-Ankabut: 8). (Kementerian Agama RI, 2007: 402).

Dengan demikian berbakti kepada kedua orang tua (Birrul
walidain) merupakan bagian dari akhlak terpuji (Akhlakul Mahmudah),
juga merupakan bagian dari akhlak kepada sesama manusia. Seorang

anak harus senatiasa dibina agar berbakti kepada kedua orang tua, serta
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memiliki rasa sayang kepada sesama manuasia. Metode pembinaan
akhlak terhadap anak agar sentiasa berbakti kepada kedua orang tua
dapat dilakukan dengan cara memberikan nasehat (Mau'’idzah)
terhadap anak. Selain itu juga dapat dilakukan dengan memberikan
cerita (Qishah) bagi anak yang sentiasa berbakti kepada kedua orang
tua dan hukuman bagi yang berbuat durhaka kepada kedua orang tua.
Memiliki Sifat Jujur kepada Siapapun.

Bersifat Jujur sangat dibutuhkan untuk mencapai keberhasilan
dalam segala hal baik kepada siapapun. Dengan demikian, kita harus
meyakini bahwa bersifat jujur sangatlah penting dalam kehidupan kita.
Kejujuran harus menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari semua
aktifitas yang kita jalani, karena pada dasarnya ia merupakan sumber
segala kebaikan. Sifat jujur merupakan sifat yang menjadi identitas
Nabi Muhammad SAW. Nabi Muhammad SAW adalah manusia yang
paling jujur di muka bumi. Wajar jika kemudian beliau mendapatkan
gelar al-amiin atau manusia yang banyak dipercaya.

Seorang anak harus ditanamkan sifat jujur sejak saat ini. Hal ini
dimaksudkan agar anak dalam menjalani kehidupannya sehari-hari
senantiasa bersifat jujur. Sifat jujur banyak memberi manfaat bagi
pelakunya. Jujur menjadi sifat yang memberikan keberkahan bagi
orang yang melakukannya.

Butuh upaya keras untuk menanamkan dan membentuk sifat

ini. Sifat jujur merupakan fondasi akhlak yang penting dalam Islam.
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Rasulullah menekankan arti pentingnya penanaman sifat jujur dalam
diri anak, maksudnya adalah agar orang tua tidak terjebak dalam
kehinaan, karena berdusta kepada anak. Beliau juga menetapkan aturan
umum bahwasannya anak merupkan manusia yang memiliki hak
dalam berinteraksi dengan sesama. (Khalid, 2012: 209).

Nasehat Lugman mengenai bersifat bersifat jujur tidak hanya
untuk anak tetapi juga untuk orang tua. Sebesar dan sekecil apapun hal
yang kita perbuat dan yang kita sembunyikan, baik dan buruknya di
ketahui oleh Allah SWT yang Maha mengetahui segala perbuatan
hambanya, dan akan diganjar dengan balasan yang setimpal. Setelah
menyerukan ajaran untuk senantiasa bersifat jujur dalam segala hal dan
tindakan, Islam mengecam sifat bohong.

Kebohongan merupakan sifat yang hina yang memiliki banyak
mudharat dan akibat negatif bagi kehidupan masyarakat. Berbohong
atau bersifat tidak jujur juga merupakan suatu kezhaliman atau
kesalahan atau perbuatan maksiat seberapa pun kecilnya, meskipun
hanya seberat biji sawi pada hari kiamat nanti akan mendapatkan
balasan. Jika perbuatannya adalah perbuatan baik, akan dibalas dengan
kebaikan. Jika perbuatannya adalah buruk, akan dibalas dengan
keburukan. Sayyidah Aisyah Ra berkata, “Tidak ada akhlak yang
paling dibenci Rasulullah Saw, melibihi kebencian beliau terhadap
sikap bohong (Tidak Jujur)” (HR. Tirmidzi).

Allah SWT Maha Mengetahui segala perbuatan hambanya,
firman-Nya:
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Artinya: Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam)

dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. (QS. Al-Qashash: 69).
(Kementerian Agama RI, 2010: 252)

Dengan demikian bersifat jujur terhadap diri sendiri dan orang
lain adalah merupaka akhlak terpuji yang harus ditanakam kedalam
diri seorang anak. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan
contoh (keteladanan) kepada anak agar senatiasa bersifat jujut kepada
diri sendiri dan orang lain. Namun yang perlu diperhatikan adalah
orang tua yang mengajarkan agar senatiasa bersifat jujur, orang tua
tersebut juga harus senatiasa bersifat jujur kepada siapapun.

Lugman menasehati anaknya agar senantiasa bersifat jujur dan
berhati-hati dalam melakukan amal perbuatan selama hidup di dunia.
Sebelum mengajarkan bersifat jujur kepada anaknya, justru terlebih
dahulu dilakukan oleh Lugman, baru mengajarkan kepada anaknya
bersifat jujur kepada siapapun. Allah maha melihat atas segala
perbuatan hamba-hamba-Nya. Manusia bisa bersembunyi dari manusia
yang lain ketika melakukan sesuatu yang zholim atau tidak bersifat
jujur, tetapi manusia tidak bisa bersembunyi dari Allah. Segala
perbuatan Kkita di dunia ini pasti akan dipertanggung jawabkan kelak di
akhirat. Maka berbuat baiklah bagi diri sendiri, keluarga dan

masyarakat.
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5. Pendidikan Ibadah (Taat Beribadah Kepada Allah SWT).

Ajaran Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap
masalah taat beribadah kepada Allah SWT, dan memerintahkan agar
pemeluknya sungguh-sungguh melaksanakanya. Sebaliknya ajaran
Islam  memberikan peringatan keras kepada mereka yang
meninggalkan dan tidak taat kepada Allah SWT. Demikian tegasnya
perintah ini, taat beribadah kepada Allah SWT memiliki urgensi yang
sangat tinggi dan mulia. Begitu pula dengan anak, harus senatiasa
dibimbing agar selalu taat kepada beribadah kepada Allah.

Anak adalah makhluk yang sedang tumbuh, oleh karena itu
pendidikan ibadah sangat penting sekali karena mulai sejak bayi belum
dapat berbuat sesuatu untuk kepentingan dirinya, baik untuk
mempertahankan hidup maupun merawat diri, semua kebutuhan
tergantung ibu/orang tua. Bandingkan saja dengan anak binatang,
misalnya ayam dalam waktu yang relatif singkat si anak ayam sudah
mampu untuk jalan dan makan sendiri, tidak demikian halnya dengan
anak manusia. Oleh sebab itu, anak memerlukan bantuan tuntunan,
pelayanan, dorongan dari orang lain demi mempertahankan hidup
dengan mendalami belajar setahap demi setahapuntuk memperoleh
kepandaian, keterampilan dan pembentukan sikap dan tingkah laku
sehingga lambat laun dapat berdiri sendiri yang semuanya itu
memerlukan waktu yang cukup lama. (Ahmadi dan Uhbiyati, 2007:

74).
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Tujuan pendidikan ibadah adalah untuk melaksanakan ketaatan
beribadah kepada Allah SWT. Sebagaimana yang disampaikan
Lugman kepada anaknya agar tidak melalaikan ibadah sholat, dan

harus senantiasa melaksanakanya. Sebagaimana Firman Allah SWT :

@ BM‘IJ‘ A
QJ;J o (_gv:—.’.

Artinya: Hai anakku dirikanlah sholat,... (QS. Lugman: 17).
(Kementerian Agama RI, 2014: 412)

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, Sholat
merupakan salah satu bentuk sarana ritual yang menandakan
ketundukan seorang hamba kepada Tuhannya. Shalat juga bisa
diartikan sebagai bentuk konkret manusia mensyukuri segala
nikmatNya. Dalam hal ini Lugman sebagai pribadi yang bertanggung
jawab memerintahkan kepada anak-anaknya untuk mendirikan shalat.
Selain itu, Lugman melanjutkan nasihatnya kepada anaknya dan
memanggilnya dengan panggilan mesra: wahai anakku sayang,
laksanakan salat dengan sempurna syarat, rukun dan sunnah-
sunnahnya. Dan disamping engkau memperhatikan dirimu dan
membentenginya dari kekejian dan kemungkaran, anjurkan pula orang
lain berlaku serupa. (Shihab, 2002: 137).

Pendidikan ibadah merupakan suatu pendidikan yang penting
di setiap perkembangan anak. Pendidikan ini merupakan salah satu
sarana untuk membangun dan memperkuat hubungan anak dengan

Tuhanya. Pendidikan ibadah guna membangun relasi atau hubungan
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secara vertikal kepada Sang Pencipta sebagai perwujudan
kesinambungan dengan pendidikan agidah (tauhid). Maka perintah taat
beribadah kepada Allah yang dikemukakan oleh Lugman kepada
anaknya agar dapat membangun hubungannya dengan Tuhan secara
baik. Selain sebagai taat beribadah kepada Allah juga merupakan salah
satu cara untuk mengungkapkan rasa syukur atas nikmat yang
diberikan Allah SWT.

Seorang anak harus dibina sejak dini dengan pendidikan ibadah
agar memiliki ketaatan kepada Allah SWT. Ketaatan beribadah kepada
Allah SWT yang diajarkan kepada anak dapat dilakukan dengan cara
memberikan keteladan kepada anak, dengan cara orang tua juga harus
senatiasa taat beribadah kepada Allah SWT. Selain itu juga dapat
dilakukan dengan cara memberikan cerita (Qishah) kepada anak
tentang hukuman bagi orang yang lalai dengan perintah Allah dan
pahala bagi orang yang senatiasa taat beribadah kepada Allah. Hal ini
dimaksudkan agar senatiasa anak terbiasa melakukan ketaatan dan
perintah Allah SWT.

Dengan demikian pendidikan ibadah yakni ketaatan kepada
Allah SWT harus ditanamkan kepada anak sejal dini, agar ia senatiasa
tumbuh dan berkembang dalam ketaatan kepada Allah. Selain itu juga
perintah untuk senantiasa melaksanakan sholat, dan jangan sekali-kali
meninggalkanya juga harus diajarkan kepada anak. Anak yang tumbuh

dan berkembang dalam ketaatan ibadah kepada Allah SWT akan
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terhindar dan terjerumus dari perbuatan-perbuatan yang menyimpang
dari nilai-nilai agama. Serta anak akan tumbuh menjadi insan
paripurna yang memiliki akhlak dan perangai yang baik.
. Peduli Terhadap Sesama dengan Amar Ma’ruf Nahi Munkar.

Setelah memerintahkan anaknya untuk taat beribadah kepada
Allah SWT dan mendirikan shalat yang merupakan kewajiban setiap
Muslim, Lugman pun melanjutkan nasihat kepada anaknya yaitu
peduli terhadap sesama, dengan cara berbuat kebaikan dan mencegah
kemunkaran. Pada prinsipnya setiap orangtua hendaknya mengikuti
jejak Lugman yang tidak pernah bosan menyerukan kebaikan dan
mencegah segala bentuk kemunkaran di manapun ia berada, dan hal ini
membuktikan keperdulian Lugman terhadap sesama, tentunya sesuai
dengan kemampuan dan kapasitasnya masing-masing. Menyuruh
mengerjakan yang ma’ruf dan mencegah yang munkar, itu
mengandung pesan untuk terlebih dahulu mengerjakannya, karena
sebelum menyeru orang lain terlebih dahulu harus dilakukan oleh diri
sendiri.

Dalam hal ini Lugman memberi ajaran kepada anaknya, yaitu
Amar Ma’ruf Nahi Munkar, yang berupa cara dan ajakan atau berupa
dakwah dengan mau"idzah hasanah (melalui cara yang dapat
menaklukan hati) dan mujadalah yang dapat mencerahkan akal.
Sedangkan, cara nahi munkar seperti yang ditetapkan Rasulullah

dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Sa“id, ia berkata “Barang
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siapa di antara kalian melihat kemunkaran, hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya, jika tidak mampu maka dengan
lisannya, jika tidak mampu maka dengan hatinya, dan itu adalah
selemah-lemah iman” (Al-Ghamidi, 2011: 216)

Menurut ajaran Islam, menuntut agar nahi munkar lebih
didahulukan karena kemunkaran menyebabkan kerusakan dan
kebaikan membawa kemashlahatan. Menghindari dan melawan
kerusakan itu lebih baik didahulukan daripada mendapatkan manfaat.
(Al-Ghamidi, 2011: 226). Amar ma’ruf nahi munkar adalah kewajiban
orang-orang yang beriman, baik secara individual maupun kolektif.

Sebagaimana Firman Allah SWT:
_ R A /q,/’;# /. ;;3// 5./" -~ /' 8 = }3{% - 2 o A :7/
o O3 ol 9960y A I Ose sl (G Sy
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang
beruntung.”(QS. Ali Imran: 104). (Kementerian Agama RI, 2014: 47)
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, dalam shalat
mengandung ridha Allah, sebab orang yang mengerjakannya berarti
menghadap dan tunduk kepada-Nya. Dan di dalam shalat terkandung
pula hikmah lainnya, yaitu dapat mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar. Ma’ruf adalah yang baik menurut pandangan umum suatu

masyarakat dan telah mereka kenal luas, selama sejalan dengan

kebajikan, yaitu nilai-nilai ilahi. Mungkar adalah sesuatu yang dinilai
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buruk oleh mereka serta bertentangan dengan nilai-nilai ilahi. (Shihab,
2003: 137).

Menanamkan agar anak senatiasa peduli terhadap sesama
dengan cara amar ma’ruf nahi munkar adalah memberikan nasihat
(mau "“idzah) terhadap anak. Peduli terhadap sesama adalah termasuk
dari akhlak yang terpuji dan bagian akhlak kepada sesama manusia.
Islam mengajarkan umatnya untuk mencintai saudaranya sebagaimana
ia mencintai diri sendiri. Sebagai seorang muslim kita harus menjaga
perasaan orang lain, tidak bolenh membeda-bedakan dalam bersikap
terhadap orang lain. Selain itu Islam juga mengajarkan umatnya agar
mereka saling tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan kepada
Allah SWT.

Dengan demikian amar ma’ruf nahi mungkar adalah perbuatan
yang dilakukan kepada manusia untuk menjalankan kebaikan dan
meninggalkan kemaksiatan dan kemungkaran serta bukti terhadap
keperdulian terhadap sesama. Selain itu Lugman menanmkan disiplin
yang tinggi pada anaknya ia memerintahkan untuk berbuat baik kepada
sesama dan mencegah orang-orang berbuat yang munkar kemudian
mengerjakan kebajikan atau kema’rufan.

Senantiasa Bersifat Tabah dan Sabar

Setiap manusia yang ada di atas bumi pasti akan mengalami

yang namanya cobaan atau ujian dari Allah, baik itu berat atau ringan,

senang atau susah, banyak atau sedikit. Allah tidak menyuruh untuk
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putus asa apabila cobaan menghampiri melainkan menyuruh untuk
tabah dan sabar. Selain itu, manusia juga harus bertawakkal kepadanya
disertai dengan berusaha dan berdoa. Tabah dan Sabar merupakan
menahan gejolak hawa nafsu demi mencapai suatu hal yang baik atau
terbaik. Termasuk tabah dan sabar dalam menghadapi segala cobaan
yang Allah berikan, dan segala macam tantangan yang berat.

Lugman menasehati dan memerintah anaknya untuk selalu
tabah dan bersabar terhadap apa yang menimpanya, karena
sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan
oleh Allah. Dalam hal ini, manusia hendaknya selalu tabah dan sabar
terhadap cobaan dan rasa berat dalam melaksanakan apa yang
diperintahkan, khususnya dalam mendirikan shalat dan berbuat amar
ma‘“ruf nahi munkar (Al-Ghamidi: 2011, 249).

Allah SWT, telah memerintahkan kepada kita agar senantiasa

bersabar atas kesusahan yang menimpa, firman-Nya:

(ST = P/ U P!
Artinya:"Dan sungguh akan Kami uji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang-orang yang bersabar. Yaitu orang-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna lillahi wa
inna ilaihi raji’un (Sesungguhnya kami milik Allah, dan kepadanya
kami akan kembali)." (Q.S Al-Bagarah: 155-156). (Kementerian
Agama RI, 2007: 39)
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Menurut Quraish Shihab, sabar menuntut ketabahan dalam
menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan pahit, yang harus diterima
dan dihadapi dengan penuh tanggung jawab. Selain itu, sabar sebagai
"menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai
sesuatu yang baik atau lebih baik (luhur). (Shihab, 2007: 166).

Dengan demikian, penanaman sifat tabah dan sabar terhadap
anak dapat dilakukan dengan cara memberikan contoh (keteladanan)
dan nasihat (mau’idzah) terhadap anak-anak kita sejak dini. Hal ini
dimaksudkan agar anak terbiasa bersifat tabah dan sabar dikemudian
hari ketika anak mendapat suatu masalah atau cobaaan, ia akan tetap
Sabar (tahan menghadapi cobaan), Tidak lekas marah, tidak cepat
putus-asa, dan tidak mudah patah hati. Selain itu tabah dalam
Menerima nasibnya dengan sabar dan hidup ini dihadapinya dengan
tenang, tidak tergesa-gesa, tidak terburu nafsu. Segala usahanya
dijalankan dengan tabah.

Rendah Hati adalah Akhlah Mulia

Akhlak mulia atau Akhlakul karimah merupakan hal yang
sangat penting untuk diperhatikan dalam kehidupan seorang anak. Hal
yang paling utama ditekankan dalam kehidupan anak adalah
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak dan keutamaan perangai, tabiat
yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa
analisa sampai anak menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah

siap mengarungi lautan kehidupan. Anak tumbuh dan berkembang
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dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan terdidik untuk
selalu kuat iman dan takwanya.

Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi angkuh. Allah
memerintahkan hambanya untuk senatiasa berisifat rendah hati. Selain
itu nasehat Lugman kepada anaknya, untuk sederhana dalam berjalan
dan melembutkan suara dalam bicara terhadap semua orang. Karena
seburuk-buruk suara adalah suara keledai. Allah memerintahkan
hambanya untuk tidak bersifat sombong dan angkuh baik dalam bicara,
bergaul, berjalan dan lain sebagainya.

Orang tuanya hendaknya selalu mendidik anaknya dari sedini
mungkin untuk bersifat rendah hati dan tidak sombong serta angkuh.
Apabila diberikan Allah sedikit kelebihan dibanding yang lain, maka
tidak boleh berbangga hati. Hendaknya kelebihan itu digunakan untuk
membantu oranglain atau untuk kemaslahatan umat. Hiduplah dengan
belajar dari filosofi padi, semakin berisi semakin merunduk (semakin
banyak kelebihannya, semakin merendahkan hatinya).

Sebagai manusia yang hidup tidak sendirian, pastinya kita akan
berinteraksi dengan yang lainnya, dalam hal ini Lugman turut
memberikan pelajaran kepada anaknya apabila sedang berjalan
janganlah terlalu cepat seperti orang berlari dan tidak memperhatikan
sekelilingnya, tidak boleh terlalu lambat sepeti orang sakit atau tidak
punya tenaga. Hendaklah berjalan dengan sederhana. Selain berjalan,

Lugman juga memberikan pelajaran kepada anaknya, agar anak dalam
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berbicara tidak keras seperti berteriak dan tidak telalu pelan sehingga
oranglain tidak dapat mendengarkannya. Dalam berbicara harus
dengan nada lembut, dengan memperhatikan adab sopan santun kepada
orang yang diajak bicara.

Sebagaimana Firman Allah SWT:

£ 2o
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Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia
(karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai. (QS. Lugman: 18-19). (Kementerian Agama RI, 2014:412).
Dengan demikian sifat rendah hati adalah akhlak mulia yang
harus ditanamkan pada diri anak, agar anak memliki sifat-sifat yang
baik. Hal ini diajarkan Lugman kepada anaknya untuk tidak sombong,
angkuh, membanggakan diri, serta takabbur. Selain itu, Lugman juga
mengajarkan pendidikan akhlak tentang untuk hidup sederhana, ramah,
tidak kikir, lurus dan istigamah dalam menjalan hidup sesuai syariat
yang benar, Kemudian lembutlah dalam berbicara terhadap siapapun.
Diantara ajaran Islam adalah akhlak yang mulia yang mengandung
manfaat dan kemuliaan yang agung. Islam tidak hanya menganjurkan

pada akhlak mulia, tetapi juga melarang akhlak yang tercela yang

dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.
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Pola pembinaan merupakan cara yang dilakukan oleh orang tua dalam
mendidik dan membimbing anak agar kelak menjadi insan sejati yang
paripurna. Selain itu pola pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anak adalah untuk membentuk kepribadian pada diri seorang anak, agar
menjadi pribadi yang berakhlak mulia (mahmudah). Seorang anak yang
memiliki kepribadian yang baik akan berdampak positif bagi kehidupanya.

Adapun pola pembinaan akhlak perspektif Al-Qu’an surah Lugman
ayat 12-19 menurut tafsir Al-Misbah yang dilakukan oleh Lugman kepada
anakanya adalah pola pembinaan akhlak secara demokratis. Pola pembinaan
ini dilakukan oleh Lugman dengan cara berkomunikasi dengan baik kepada
anaknya. Selain itu Lugman juga memberikan penjelasan mengenai perbuatan
yang baik akan mendapat balasan yang baik pula, sementara perbuatan yang
buruk juga akan mendaptakan balasan dari Allah SWT.

Pola pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Lugman kepada anaknya
dengan cara mendidik dan membimbing secara demokratis, juga dilakukan
dengan memberikan perhatian dan kasih sayang yang luar biasa kepada
anaknya. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa ayat dalam Al-Qur’an Surah
Lugman ayat 13, 16 dan 17, di mana Lugman memanggil anaknya dengan
sebutan ‘“yaea bunayya” yang berarti “hai anakku”. Kata yaa bunayya
menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah adalah patron yang
menggambarkan kemungkinan. Asalnya adalah ibnny, dari kata ibnu yakni
anak laki-laki. Pemungilan tersebut mengisyaratkan kasih sayang. Hal ini

memberikan isyarat kepada orang tua bahwa dalam mendidik dan
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membimbing anak hendaknya dilakukan serta didasari oleh rasa cinta dan
kasih kasih sayang terhadap anak tersebut. (Shihab, 2002: 122-123).

Selain surah Lugman ayat 13, 16, dan 17, ada beberapa surah dalam
Al-Qur’an yang mengambarkan diskusi atau dialog antara ayah dan anaknya
yang mengajarkan kasih sayang kepada anak dalam mendidik dan
membimbing, diantaranya: surah Ibrahim ayat 132, surah As-Shaffat ayat
102, Surah Hud ayat 42, dan surah Yusuf ayat 4-5. Kasih sayang dan serta
nasehat baik yang diberikan oleh Lugman kepada anaknya adalah salah satu
bukti bahwa Lugman merupakan orang yang selalu mendektakan diri kepada
Allah SWT dan memiliki ilmu hikmah. Mama Lugman diabadikan oleh Allah
SWT menjadi nama salah satu surah dalam Al-Qur*“an yakni surat Lugman.
Hal ini karena ketakwaan dan kesalehannya dalam beribadah kepada Allah

SWT.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pola pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Lugman kepada anaknya

dengan cara mendidik dan membimbing secara demokratis, juga dilakukan

dengan memberikan perhatian dan kasih sayang yang luar biasa kepada anaknya,

serta memberikan nasehat yang menyentuh hati, layaknya dari seorang ayah

kepada anak tersayangnya. Dari ayat 12-19 tersebut terkandung pola pembinaan

akhlak meliputi :

1.

2.

Selalu bersyukur terhadap nikmat yang diberikan Allah SWT.

Jangan Berbuat syirik kepada Allah SWT.

Selalu berbuat baik kepada kedua orang tua dan memperlakukannya dengan
baik selagi hidup di dunia, karena keduanya telah berjasa besar terhadap
kehidupan seseorang.

Memiliki sifat jujur kepada siapapun.

Perintah untuk taat beribadah kepada Allah.

Amar ma’ruf dan nahi mungkar.

Senantiasa bersifat tabah dan sabar

Jangan bersifat sombong kepada siapapun, serta jika berbicara dengan

siapapun hendaknya dengan sopan dan lemah lembut.
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B. Saran
1. Bagi Pendidik
Pada dasanya pembinaan akhlak adalah sesuatu yang sangat urgent
bagi kehiduapan peserta didik. Oleh sebab itu peneliti menyarankan kepada
para pendidik agar memberikan pembinaan akhlak dengan keteladanan. Hal
ini agar peserta didik dapat mecontoh dengan mudah akhlak yang baik serta
menghindari akhlak yang tercela.
2. Bagi Orang Tua
Orang Tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
akhlak seorang anak, terlebih khusus seorang ibu. Oleh sebab itu orang tua
hendaknya diharapkan dapat mencontoh dan mengaplikasikan pola

pembinaan akhlak yang terdapat dalam Al-Qur’an surah Lugman ayat 12-19.
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